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Bab 1 : Mengenal Kitab Fiqih 

ربلن عالمين لون صمممماللون سمممما لنلحمدلللهلبسممممالرلن الرلن ا  ا لل
علىلأشممممممماالنوالم اللونلمادممممممملينملدممممممم د لو    ل مدملوعلىل   ل

 وصحلم لأجمعين لأ البعد 

Salah satu hal yang menarik ketika belajar ilmu 
fiqih adalah banyaknya referensi kitab yang bisa 
dijadikan rujukan dalam memahami ilmu fiqih. 

Bahkan ketika kita belajar fiqih 4 madzhab 
tentunya setiap masing-masing madzhab memiliki 
kitab fiqih khusus yang ditulis oleh para ahlinya 
secara lengkap dan detail dalam setiap 
pembahasannya. 

Maka dari itu untuk mempelajari dan menguasai 
fiqih suatu madzhab maka kita harus berkenalan 
terlebih dahulu dengan kitab-kitab fiqih dari masing 
masing madzhab. 

Dalam buku ini kami sengaja khususkan 
pembahasan mengenai kitab-kitab fiqih madzhab 
Syafi’iy dan kitab-kitab fiqih madzhab Hanbali saja. 

Sebab kami memandang bahwa kedua madzhab 
ini sekarang sudah mulai banyak digemari oleh kaum 
muslimin di Indonesia. 
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Madzhab Syafi’iy sendiri tentu saja sudah sejak 
dahulu berkembang di Indonesia. Secara turun 
temurun guru-guru kita semuanya mengajarkan ilmu 
fiqihnya bersumber langsung dari kitab fiqih 
madzhab Syafi’iy. 

Adapun madzhab Hanbali mulai digemari oleh 
sebagian penduduk di Indonesia karena beberapa 
faktor. Misalnya karena ada mahasiswa dari 
Indonesia yang belajar di Arab Saudi.  

Lalu ketika mereka pulang ke Indonesia tentu ada 
sebagian dari mereka yang mengajarkan madzhab 
Hanbali kepada para jamaahnya. 

Akhirnya muncullah kajian-kajian fiqih madzhab 
Hanbali di beberapa tempat walaupun barangkali 
tidak banyak jumlahnya.  

Saya sendiri sebetulnya punya kenalan seorang 
ustadz di daerah Malang, Jawa Timur yang menurut 
pengakuan beliau di sana ada beberapa pesantren 
yang mengajarkan fiqih madzhab Hanbali.  

Saya sendiri juga pernah diskusi dengan ustadz 
tersebut untuk sekedar bertanya masalah pendapat 
fiqih Hanbali yang mu’tamad menurut Hanbali 
muta’akhirin dan juga untuk memastikan kitab apa 
saja yang mu’tamad untuk dipelajari. 

Nah, dengan alasan inilah buku ini ditulis untuk 
sekedar mengetahui apakah betul bahwa madzhab 
Syafi’iy dan Hanbali itu pendapat fiqihnya berbeda 
jauh? 

Pembahasan buku ini juga hanya saya khususkan 
seputar praktek tata cara ibadah shalat saja.  
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A. Kitab Madzhab Syafi’iy 

Madzhab Syafi’iy termasuk salah satu madzhab 
yang kitab fiqihnya lumayan banyak dari segi 

jumlahnya.  

Sejak zaman pendiri madzhab Syafiiy yaitu Imam 
asy-Syafi’iy (w. 204 H) sampai zaman kita sekarang 
banyak sekali kitab fiqih yang secara khusus 
membahas tentang fiqih madzhab Syafi’iy. 

Diantara sekian banyaknya kitab tersebut ada 
kitab yang pembahasannya sangat detail panjang 
lebar. Model seperti ini dikenal dengan istilah syarah.   

Ada juga yang pembahasannya sangat ringkas 
dan padat sekali. Model seperti ini biasanya disebut 
dengan matan. 

Dalam madzhab Syafi’iy kita mengenal 4 ulama 
ahli tahqiq dan tarjih. Ulama  ahli tahqiq dan tarjih 
inilah yang dijadikan sebagai rujukan utama ketika 
ada masalah khilafiyah sesama ulama madzhab 
Syafiiy. 

Ulama ahli tahqiq dan tarjih ini adalah: 

1. Imam ar-Rafi’i (w. 623 H) 

2. Imam an-Nawawi (w. 676 H) 

3. Imam Ibnu Hajar al-Haitami (w. 974 H) 

4. Imam ar-Ramli (w. 1004 H) 

Nah, di bawah ini ada beberapa nama-nama kitab 
fiqih madzhab Syafi’iy, diantaranya adalah: 

1. al-Umm 
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2. Mukhtashar al-Muzani 

3. al-Hawi al-Kabir 

4. al-Muhadzdzab 

5. Nihayatu al-Mathlab Fii Dirayati al-Madzhab 

6. al-Wasith Fii al-Mazhab 

7. al-Wajiz Fii Fiqhi al-Imam asy-Syafii 

8. al-Bayan Fii Mazhab al-Imam asy-Syafii 

9. al-Aziz Syarah al-Wajiz 

10. al-Majmu’ Syarah al-Muhadzdzab 

11. Raudhatut Thalibin wa Umdatu al-Muftiin 

12. Minhajut Thalibin wa Umdatu al-Muftiin 

13. an-Najmu al-Wahhaj Fii Syarhi al-Minhaj 

14. Kifayatu al-Akhyar 

15. Kanzurraghibin Syarh Minhajutthalibin 

16. Asna al-Mathalib Fii Syarhi Raudhi at-Thalib 

17. Fathul Wahhab Bisyarhi Manhaji at-Thullab 

18. al-Minhaj al-Qawim 

19. Tuhfatul Muhtaj Fii Syarhil Minhaj 

20. Mughni al-Muhtaj 

21. Nihayatu al-Muhtaj Ilaa Syarhil Minhaj 

22. Matan Abi Syuja’ (Taqrib) 

23. Safinatun Najaah 

24. Kaasyifatu as-Sajaa 

25. Fathul Mu’iin 
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26. I’anatu ath-Thalibin 

27. Hasyiataa Qalyubi wa Umairah 

28. Hasyiyatu al-Jamal ala Syarhi al-Minhaj 

29. Hasyiyatu Bujairimi ala al-Khatib  

30. Busyrol Karim Syarh Masail at-Ta’lim 

B. Kitab Madzhab Hanbali 

Madzhab Hanbali juga memiliki kitab-kitab fiqih 
yang lumayan banyak dari segi jumlahnya. Ada yang 
model penulisannya panjang lebar dan ada juga yang 
hanya sebuah ringkasan saja. 

Sejak zaman pendiri madzhab Hanbali yaitu Imam 
Ahmad bin Hanbal (w. 241 H) sampai zaman kita 
sekarang juga banyak sekali kitab fiqih yang secara 
khusus membahas tentang fiqih madzhab Hanbali. 

Untuk zaman sekarang madzhab Hanbali banyak 
dianut oleh penduduk Arab Saudi. Bahkan madzhab 
resmi pemerintahan Arab Saudi adalah madzhab 

Hanbali. 

Para ulama Hanbali mutaakhirin ketika ingin 
mengetahui pendapat resmi dalam madzhab Hanbali 
umumnya mencukupkan dengan kitab-kitab karya 
Imam al-Buhuti (w. 1051 H). 

Misalnya kitab Kasysyaful Qina’ Syarh al-Iqna’ dan 
kitab Daqa’iq Ulin Nuha Syarh Muntaha al-Iradat 
yang keduanya adalah karya dari Imam al-Buhuti (w. 
1051 H). 

Berikut ini ada beberapa nama kitab fiqih 

madzhab Hanbali, diantaranya adalah: 
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1. Mukhtasar al-Khiraqi 

2. al-Kafi Fii Fiqhi al-Imam Ahmad 

3. Umdatu al-Fiqhi 

4. al-Muharrar Fii al-Fiqhi 

5. al-Mughni 

6. asy-Syarhu al-Kabir ala Mukhtashar al-Khalil 

7. Majmu’ Fatawa Ibnu Taimiyah 

8. al-Fatawa al-Kubra 

9. al-Furu’ 

10. Syarah az-Zarkasyi 

11. al-Mubdi’ Syarah al-Muqni’ 

12. al-Inshaf Fii Marifati ar-Rajih min al-Khilaf 

13. Kasysyafu al-Qinna’ 

14. Zaadul Mustaqni’ 

15. al-Iqna Fii Fiqhi al-Imam Ahmad 

16. Dalilut Thalib Linailil Mathalib 

17. ar-Raudh al-Murbi’ 

18. Muntahal Iradat 

19. Mathalib Ulin Nuha  

20. Daqa’iq Ulin Nuha Syarh Muntaha al-Iradat  
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Bab 2 : Mengenal Ulama Ahli Fiqih 

Dalam mempelajari ilmu fiqih kita juga harus 
mengetahui mana ulama yang merupakan 
representasi dari suatu madzhab dan mana yang 
bukan. Jangan sampai salah memilih ulama dalam 
menukil pendapat suatu masalah fiqih. 

Misalnya menukil pendapat madzhab Hanbali 
tentu kita lebih percaya atau lebih nyaman jika 
langsung merujuk kepada ulama yang benar benar 
bermadzhab Hanbali. Bukan merujuk kepada ulama 
madzhab lain. 

Sebab bisa jadi nukilan fiqih madzhab Syafi’iy 
yang disebutkan oleh ulama madzhab lain terkadang 
kurang tepat. Maka kita butuh konfirmasi langsung 
dari ulama yang benar benar bermadzhab Syafi’i atas 
suatu pendapat tersebut. Hal ini juga berlaku pada 
madzhab yang lain. 

Nah, berikut ini akan kita paparkan beberapa 
nama para ulama yang semasa hidupnya dicurahkan 
untuk menjelaskan ilmu fiqih dari masing-masing 
madzhab. Kami khususkan juga pembahasan kali ini 
mengenal ulama yang bermadzhab Syafiiy dan ulama 

yang bermadzhab Hanbali saja. 
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A. Ulama Madzhab Syafi’iy 

Ulama madzhab Syafi’iy tentu saja banyak sekali. 
Namun dari sekian banyaknya ulama madzhab Syafiiy 
ada beberapa nama yang sering muncul dalam kitab-
kitab fiqih dan juga sering dijadikan acuan dalam 
menentukan pendapat resmi dalam madzhab Syafiiy.  

Di bawah ini kami kumpulkan beberapa nama 
ulama yang bermadzhab syafi’iy. Sebagian dari 
mereka juga sangat masyhur dalam bidang ilmu 
tafsir, ilmu hadits, ilmu ushul fiqih dan lain lain. 

No. Nama Ulama Wafat 

1 Imam Syafi’i 204 H 

2 Imam Buwaiti 231 H 

3 Imam Ibnu Rahwaih 238 H 

4 Imam Abu Tsaur 240 H 

5 Imam Harmalah 243 H 

6 Imam al-Karabisi 248 H 

7 Imam Rabi’ al-Jaizi 256 H 

8 Imam Za’farani 260 H 

9 Imam al-Muzani 264 H 

10 Imam Rabi’ al-Muradi 270 H 

11 Imam Abu Hatim ar-Razi 277 H 

12 Imam at-Tirmidzi 279 H 

13 Imam Ibnu Suraij 306 H 

14 Imam at-Thabari 310 H 

15 Imam Ibnu Khuzaimah 311 H 

16 Imam Ibnu al-Mundzir 319 H 

17 Imam al-Asy’ari 320 H 

18 Imam Ibnu Abi Hatim 327 H 

19 Imam Abu Ishaq al-Marwazi 340 H 

20 Imam ad-Daruqutni 385 H 
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21 Imam al-Isfiroyini 406 H 

22 Imam al-Muhamiliy 415 H 

23 Imam al-Qaffal al-Marwazi 417 H 

24 Imam Abu Ali as-Sanji 430 H 

25 Imam al-Juwaini 438 H 

26 Imam al-Mawardi 450 H 

27 Imam al-Baihaqi 458 H 

28 Imam al-Qadhi Husain 462 H 

29 Imam al-Khatib al-Baghdadi 463 H 

30 Imam asy-Syairazi 476 H 

31 Imam Abul Ma’ali al-Juwaini 478 H 

32 Imam ar-Ruyani 502 H 

33 Imam al-Ghazali 505 H 

34 Imam asy-Syasyi al-Qaffal 507 H 

35 Imam al-Baghawi 516 H 

36 Imam Salim al-Imrani 558 H 

37 Imam Ibnu Asakir 571 H 

38 Imam Abu Syuja’ 593 H 

39 Imam Fakhruddin ar-Razi 606 H 

40 Imam ar-Rafi’i 623 H 

41 Imam Ibnu as-Shalah 643 H 

42 Imam al-Izz Ibnu Abdissalam 660 H 

43 Imam an-Nawawi 676 H 

44 Imam al-Baidhawi 685 H 

45 Imam Ibnu Daqiq al-Iid 702 H 

46 Imam ad-Dimyati 705 H 

47 Imam Ibnu ar-Rif’ah 710 H 

48 Imam Ibnu al-Atthar 724 H 

49 Imam al-Mizzi 742 H 

50 Imam adz-Dzahabi 748 H 

51 Imam Taqiyuddin as-Subki 758 H 
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52 Imam Tajuddin as-Subki 771 H 

53 Imam al-Isnawi 772 H 

54 Imam Ibnu Katsir 774 H 

55 Imam az-Zarkasyi 794 H 

56 Imam Ibnul Mulaqqin 804 H 

57 Imam al-Hafidz al-Iraqi 806 H 

58 Imam ad-Damiri 808 H 

59 Imam Taqiyuddin al-Hisni 829 H 

60 Imam Ibnul Jazari 833 H 

61 Imam Ibnu Raslan 844 H 

62 Imam Ibnu Hajar al-Asqalani 852 H 

63 Imam as-Sakhawi 902 H 

64 Imam as-Suyuti 911 H 

65 Imam Syamsuddin al-Ghazzi 918 H 

66 Imam Zakaria al-Anshari 926 H 

67 Imam Ibnu Hajar al-Haitami 974 H 

68 Imam asy-Syirbini 977 H 

69 Imam al-Malibari 987 H 

70 Imam ar-Ramli 1004 H 

71 Imam al-Qalyubi 1068 H 

72 Imam al-Bujairimi 1221 H 

73 Imam al-Baijuri 1276 H 

74 Syaikh ad-Dimyati 1310 H 

75 Syaikh Nawawi al-Bantani 1316 H 

76 Syaikh Ahmad Dahlan 1344 H 

77 Syaikh Hasyim Asy’ari 1367 H 

78 Syaikh Yasin al-Fadani 1410 H 

79 Syaikh asy-Sya’rawi 1419 H 

80 Syaikh Ahmad Nahrawi 1420 H 

81 Syaikh Ramadhan al-Buthi 1434 H 

82 Syaikh Wahbah az-Zuhaili 1436 H 

83 Syaikh Hasan Hito - 
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84 Syaikh Ali Jum’ah - 

Dan tentunya jika mau disebutkan semuanya 
masih banyak lagi ulama-ulama yang bermadzhab 
Syafi’i. 

Dari sekian banyaknya ulama yang disebutkan di 
atas ternyata ada ulama yang gelarnya sebagai ulama 
ahli tahqiq dan ahli tarjih sebagaimana yang telah 
disebutkan sebelumnya. Mereka adalah sebagai 
berikut:  

1. Imam ar-Rafi’i (w. 623 H) 

2. Imam an-Nawawi (w. 676 H) 

3. Imam Ibnu Hajar al-Haitami (w. 974 H) 

4. Imam ar-Ramli (w. 1004 H) 

B. Ulama Madzhab Hanbali 

Ulama madzhab Hanbali juga tentu saja banyak 
sekali. Dari sekian banyaknya ulama madzhab 
Hanbali ada juga beberapa nama yang sering muncul 
dalam kitab-kitab fiqih  Hanbali dan juga sering 
dijadikan acuan dalam menentukan pendapat resmi 
madzhab Hanbali.  

Dibawah ini kami kumpulkan beberapa nama 
ulama yang bermadzhab Hanbali. Sebagian dari 
mereka juga sangat masyhur dalam bidang ilmu 
tafsir, ilmu hadits, ilmu ushul fiqih dan lain lain. 

No. Nama Ulama Wafat 

1 Imam Ahmad bin Hanbal 241 H 

2 Imam al-Khiraqi 334 H 

3 Imam Abu Ya’la 526 H 
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4 Imam Ibnu Qudamah 620 H 

5 Imam Baha’uddin al-Maqdisi 624 H 

6 Imam Majduddin Abul Barakat 652 H 

7 Imam Syamsuddin Abul Faroj 682 H 

8 Imam Ibnu Taimiyah 728 H 

9 Imam Ibnu Muflih 763 H 

10 Imam az-Zarkasyi 772 H 

11 Imam Burhanuddin 884 H 

12 Imam al-Mardawi 885 H 

13 Imam al-Hijawi 968 H 

14 Imam Ibnu an-Najjar 972 H 

15 Imam al-Buhuti 1051 H 

Dan tentunya jika mau disebutkan semuanya 
masih banyak lagi ulama-ulama yang bermadzhab 
Hanbali. 

Dari sekian banyaknya ulama yang disebutkan 
diatas ada juga ulama yang dijuluki sebagai ahli 
tahqiq dan ahli tarjih madzhab Hanbali. Mereka 
adalah sebagai berikut:  

1. Imam Ibnu Quddamah (w. 620 H) 

2. Imam Ibnu Taimiyah (w. 728 H) 

3. Imam al-Mardawi (w. 885 H) 

4. Imam al-Buhuti (w. 1051 H) 

Para ulama Hanbali mutaakhirin ketika ingin 
mengetahui pendapat resmi dalam madzhab Hanbali 
biasanya cukup dengan merujuk pada kitab-kitab 
karya Imam al-Buhuti (w. 1051 H). 
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Bab 3. Persamaan & Perbedaan Tata Cara 

Shalat 

Para ulama salaf khususnya ulama 4 madzhab 
saling berbeda pendapat dalam menentukan sifat 
shalat Nabi shallallahu alaihi wasallam. 

Akan tetapi yang harus kita ketahui adalah 
meskipun para ulama berbeda pendapat dalam 
menentukan tata cara shalat namun mereka tentu 
telah merujuk kepada dalil-dalil yang dianggap 
shahih oleh masing masing dari madzhab.  

Maka kita sebagai orang yang awam terhadap 
dalil sudah selayaknya dan sepatutnya untuk taklid 
atau mengikuti salah satu dari pendapat ulama 4 
madzhab. 

Dalam bab ini akan kami paparkan beberapa 
contoh persamaan dan perbedaan mengenai tata 
cara shalat antara madzhab Syafi’iy dan madzhab 
Hanbali. 

Mengingat dua madzhab ini sekarang sudah 
banyak yang mengamalkannya di negeri kita 
Indonesia tercinta ini. Namun madzhab Syafi’iy tentu 
tetap manjadi madzhab mayoritas kaum muslimin di 
Indonesia. 

Nah, Untuk meluruskan beberapa kesalahan atau 
praktek shalat yang mungkin tidak sesuai dengan 
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kedua madzhab ini bahkan ada tuduhan yang 
mengatakan kedua madzhab ini berseberangan 100 
% yang faktanya padahal tidak demikian, maka 
dibutuhkan penjelasan secara khusus untuk 
menjelaskan hal itu. 

A. Persamaan Antara Syafi’iy & Hanbali 

Kami temukan beberapa masalah khususnya 
dalam bab tata cara shalat yang dihukumi sama 
persis oleh 2 madzhab besar ini.  

Bahkan sebenarnya bisa dikatakan bahwa 
madzhab Syafi’iy dan Hanbali ini memiliki banyak 
kemiripan dalam beberapa hal lebih dari 10 masalah.  

Namun dari sekian banyaknya masalah tersebut 
akan kami pilih 10 masalah saja yang agak menonjol 
dan kadang sering diperdebatkan juga oleh 
kebanyakan orang.  

Nah, 10 persamaan antara madzhab Syafi’iy dan 

Hanbali tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Melafadzkan Niat 

a. Madzhab Syafi’iy  

Menurut fiqih madzhab Syafi’iy disunnahkan 
melafadzkan niat sebelum takbiratul ihram. 
Maksudnya adalah ketika hendak shalat dianjurkan 
terlebih dahulu untuk melafadzkan niat shalat 
dengan cara menggerakkan lisan dan bibirnya 
dengan suara yang terdengar oleh telinganya sendiri. 

Ketahuilah bahwa masalah melafadzkan niat 
shalat ini hanya sebatas anjuran atau kesunnahan 
saja dalam madzhab Syafi’iy. Bukan sebuah 
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kewajiban yang harus dilakukan. Artinya jika ada 
orang yang tidak melafadzkan niat ketika hendak 
shalat maka shalatnya tetap sah. 

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) 
seorang ulama besar ahli hadits yang dikenal sebagai 
ulama yang bermadzhab Syafi’iy dan ahlinya fiqih 

madzhab Syafi’iy menyebutkan sebagai berikut: 

و ليكفيلللل خااو للن ن ةلن قلبلو ليشممممطقلالللن لسمممما لبال
 ب لو كرليسمممممممممممممماحمبلن الف ل  لن قلمللمعرلا مةلن قلمبلبالخاا
  (.289/ 6المجموع شرح المهذب )

Tempat niat adalah di dalam hati. Niat itu tidak harus 
itu dilafadzkan. Dan tidak cukup berniat hanya 
dilafadzkan di lisan saja tanpa niat dalam hati. Akan 
tetapi disunnahkan untuk melafadzkan niat disertai 
juga niat dalam hati.1 

Imam Ibnu Hajar al-Haitami rahimahullah (w. 974 
H) seorang ulama besar ahli fiqih madzhab Syafi’iy 
juga menjelaskan hal yang sama seperti yang 
dikatakan oleh Imam an-Nawawi diatas. Beliau 
berkata: 

ونهالن قصدلوه للل ون ن ةلبا قلبلإجماعالهنالوفيلدائال التشاعلف  
و ليضالإذنلخا فل الفيلللل فاليكفيل  لغفلا لل  ليك  لإ لب 

لمويندبلن نلللبالمن يلقلم للن اكلميرل  ساعدلن لسا لن قلبلل ن قلب

 
1 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 

Kutub al-Ilmiyah, jilid 6 hal. 289. 
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لفيللوق ادالعلىل اليأتيلل وخاوجال رلخاال رلأوجلم لوإ لشذ
ل( 12/ 2تحفة المحتاج في شرح المنهاج ) لنلحج

Tempat niat yang wajib itu adalah di dalam hati 
berlaku untuk bab shalat dan ibadah lainnya 
berdasarkan ijma’ para ulama. Sebab niat itu adalah 
menyengaja sesuatu yang tidak sah kecuali 
dengannya. Tidak sah jika hatinya lalai dari niat. Dan 
tidak mengapa jika lisannya tidak sama dengan yang 
di hati. Dan disunnahkan  melafadzkan niat dengan 
lisan sebelum takbir untuk membantu niat dalam hati 
dan untuk keluar dari khilaf ulama yang 
mewajibkannya walaupun itu pendapat syadz. Dan 
melafadzkan niat ini diqiyaskan dengan niat pada 
haji.2 

Imam ar-Ramli rahimahullah (w. 1004 H) seorang 
ulama besar madzhab Syafi’iy juga menguatkan 
pendapat yang dikatakan oleh Imam an-Nawawi dan 
Imam Ibnu Hajar al-Haitami diatas. Beliau 
menjelaskan sebagai berikut: 

ن اكلميرل  ساعدلن لسا لن قلب قلم لل ن نلللبالمن يل ووا للل ويندبل
نهاية المحتاج  لل أبعدلعرلن  د نسلو لخاوجل رلخاال رلأوجلم 

 ( 457/ 1إلى شرح المنهاج )
Dan disunnahkan  melafadzkan niat dengan lisan 
sebelum takbir untuk membantu niat dalam hati. 

 
2 Ibnu Hajar al-Haitami, Tuhfatul Muhtaj Fii Syarhil Minhaj, 

Mesir: al-Maktabah at-Tijariyah al-Kubra, jilid 2 hal. 12. 
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Sesungguhnya melafadzkan niat bisa menjauhkan 
diri dari rasa was-was dan juga untuk keluar dari 
khilaf ulama yang mewajibkannya.3 

Untuk detail cara melafadzkan niat bisa kita 
temukan penjelasannya dalam kitabnya Syaikh 
Nawawi al-Bantani rahimahullah (w. 1314 H).4 

Contoh cara melafadzkan niat shalat dzuhur:5 

ةلةي ألالا     تَلبضلي ل اظبيلَض َْض ُُ   ٍ لَا لْلَ لَ  ضْلَ ري أل لَ اظُّههض ةِّي   لَرض ُ اأُصَل ُُوض لِلّيهي   لُأض
لَالىل   .تلَ

Contoh cara melafadzkan niat shalat ashar: 

ةلةي ألالا    تَلبضلي ل اظبيلَض ضْ ُُ   ٍ لَا لْلَ لَ  ضْلَ لَصضري أل لَ اظ ُ اأُصلةِّي   لَرض ُُوض لِلّيهي   لُأض
لَالىل   .تلَ

Contoh cara melafadzkan niat shalat maghrib: 

ةلةي ألالا    تَلبضلي ل اظبيلَض َْض ُُ   ٍ لَا لْلَ لَ  ضْريبي لَال لَ اظضمل ُ اأُصَلةِّي   لَرض ُُوض   لُأض
لَالىل   .لِلّيهي تلَ

Contoh cara melafadzkan niat shalat isya’: 

 
3 Ar-Ramli, Nihayatul Muhtaj Ilaa Syarhil Minhaj, Bairut: Darul 

Fikr, jilid 1 hal. 457. 

4 Nawawi, Kasyifatus Sajaa Syarh Safinatun Najaa, Jakarta: 
Darul Kutub al-Islamiyah, hal. 99. 

5 Abu Bakr ad-Dimyati, I’anatut Thalibin ‘Ala Halli Alfadzi Fathil 
Mu’iin, Bairut: Darul Fikr, jilid 1 hal. 151. 
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ةلةي ألالا    تَلبضلي ل اظبيلَض ٍ  ََََُُْض لَا لْلَ لَ  ضْلَ ا ي أل يَََََِل لَ اظ ةِّي   لَرض ُ اأُصََََل ُُوض   لُأض
لَالىل   .لِلّيهي تلَ

Contoh cara melafadzkan niat shalat shubuh: 

ةل  تَلبضلي ل اظبيلَض ََََََُُْض ي  ضْ لَتل لْضَ لضني  لَ اظصََََََه ةِّي   لَرض ُ اةي ألالا    أُصََََََل ُُوض لِلّيهي   لُأض
لَالىل   .تلَ

b. Madzhab Hanbali 

Menurut fiqih madzhab Hanbali ternyata juga 
disunnahkan untuk melafadzkan niat sebelum 
takbiratul ihram. Artinya ketika hendak shalat 
dianjurkan terlebih dahulu untuk melafadzkan niat 
shalat dengan cara menggerakkan lisan dan bibirnya 
dengan suara yang terdengar oleh telinganya sendiri. 

Hal ini sama persis dengan madzhab Syafi’iy. 
Bahwasanya masalah melafadzkan niat shalat 
sebelum takbiratul ihram adalah sebatas anjuran 
atau kesunnahan saja menurut madzhab Hanbali. 
Bukan sebuah kewajiban yang harus dilakukan. 
Artinya jika ada orang yang tidak melafadzkan niat 
ketika hendak shalat maka shalatnya tetap sah. 

Imam Ibnu Qudamah rahimahullah (w. 620 H) 
seorang ulama besar ahli hadits yang dikenal sebagai 
ulama yang bermadzhab Hanbali era salaf dan beliau 
juga ahli fiqih madzhab Hanbali. Beliau menyebutkan 
sebagai berikut: 

  ل لتأ  دنو عنىلن ن ةلن قصممممممدملو للالن قلب لوإ ل ف لهالا ن ل ا
  (336/ 1المْني لاَن قداُة )
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Makna berniat adalah menyengaja. Dan tempat niat 
adalah di dalam hati. Jika seseorang melafadzkan 
niat maka itu termasuk penguat niat yang ada dalam 
hati.6  

Imam al-Mardawi rahimahullah (w. 885 H) 
seorang ulama besar ahli fiqih madzhab Hanbali juga 

mengatakan hal yang sama: 

الإنصََََََََاة في َُر ة  ل يسمممممممممماحبلن الف لوالدممممممممممانملوه لنلمذهب
 (142/ 1اظراجن ُن الخاة ظةمرااوي )

Disunnahkan melafadzkan niat secara sirr (minimal 
terdengar oleh telinga sendiri). Ini adalah pendapat 
resmi madzhab Hanbali.7 

Imam al-Buhuti rahimahullah (w. 1051 H) 
seorang ulama besar ahli fiqih madzhab Hanbali juga 
menguatkan pendapat yang dikatakan oleh Imam 
Ibnu Qudamah dan Imam al-Mardawi diatas: 

َِاة اظبناع عن ُتن  للون لسا لنداحلمابا لو للالن قلبلوج بالل
 ( 314/ 1الإقناع )

 
6 Ibnu Qudamah, al-Mughni, Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, 

jilid 1 hal. 336. 

7 al-Mardawi, al-Inshaf Fii Ma’rifati ar-Raajih Minal Khilaf, 
Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, jilid 1, hal. 142. 
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Tempat niat yang wajib itu adalah di dalam hati. 
Adapun melafadzkan niat dengan lisan hukumnya 
sunnah atau mustahab.8 

Adapun tata cara melafadzkan niat juga sama 
seperti halnya dalam madzhab Syafi’iy.9 

Contoh cara melafadzkan niat shalat dzuhur: 

ةلةي ألالا     تَلبضلي ل اظبيلَض َْض ُُ   ٍ لَا لْلَ لَ  ضْلَ ري أل لَ اظُّههض ةِّي   لَرض ُ اأُصَل ُُوض لِلّيهي   لُأض
لَالىل   .تلَ

Contoh cara melafadzkan niat shalat ashar: 

ةلةي ألالا    تَلبضلي ل اظبيلَض ضْ ُُ   ٍ لَا لْلَ لَ  ضْلَ لَصضري أل لَ اظ ُ اأُصلةِّي   لَرض ُُوض لِلّيهي   لُأض
لَالىل   .تلَ

Contoh cara melafadzkan niat shalat maghrib: 

ةلةي ألالا    تَلبضلي ل اظبيلَض َْض ُُ   ٍ لَا لْلَ لَ  ضْريبي لَال لَ اظضمل ُ اأُصَلةِّي   لَرض ُُوض   لُأض
لَالىل   .لِلّيهي تلَ

Contoh cara melafadzkan niat shalat isya’: 

ةلةي ألالا    تَلبضلي ل اظبيلَض ٍ  ََََُُْض لَا لْلَ لَ  ضْلَ ا ي أل يَََََِل لَ اظ ةِّي   لَرض ُ اأُصََََل ُُوض   لُأض
لَالىل   .لِلّيهي تلَ

Contoh cara melafadzkan niat shalat shubuh: 

 
8 al-Buhuti, Kasysyaaful Qina’, Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, 

jilid 1 hal. 314. 

9 al-Buhuti, Kasysyaaful Qina’, Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, 
jilid 1 hal. 314. 
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ةل  تَلبضلي ل اظبيلَض ََََََُُْض ي  ضْ لَتل لْضَ لضني  لَ اظصََََََه ةِّي   لَرض ُ اةي ألالا    أُصََََََل ُُوض لِلّيهي   لُأض
لَالىل   .تلَ

Kesimpulannya adalah bahwa antara madzhab 
Syafi’iy dan madzhab Hanbali ada persamaannya. 
Yaitu sama sama mensunnahkan melafadzkan niat 
sebelum takbiratul ihram. 

2. Point Yang Wajib Disebutkan Saat Niat 

a. Madzhab Syafi’iy 

Diwajibkan ketika niat dalam hati (wajib 
berbarengan takbiratul ihram) harus menyebutkan 3 
poin. Yaitu niat menyengaja shalat (Qashdu al-Fi’li), 
niat fardhu (al-Fardhiyah) dan niat nama shalatnya 
(at-Ta’yiin). Hal ini berlaku bagi orang yang shalatnya 

sendirian.  

Namun jika kita shalat secara berjamaah dan 
misalnya status kita menjadi makmum maka wajib 
ditambahkan berniat sebagai makmum (al-
I’timaam). Artinya point ke 4 harus menyebutkan 
niat sebagai makmum (makmuman) karena 
hukumnya wajib. 

Adapun untuk imam tidak diwajibkan berniat 
sebagai imam (imaaman). Akan tetapi tetap 
disunnahkan berniat sebagai imam (imaaman) agar 
mendapatkan pahala berjamaah. Berikut ini 
keterangan dari Imam an-Nawawi rahimahullah: 

يشممممطقل صممممحةلن ماعةللنتفللاصلن شممممافعيلونوصممممحابلعلىلأا ل
ينلمغيل لإ ما لللل( رع) للأ لين يلنلممم   لن مماعمةلون قامدنللون ئامما 



29 

 
 

 للأ لين يلنلإ ا ةلفإ للملين هالصممممممح لصممممممات لوصمممممماللنلمم   ين
/ 4المجموع شَََََََرح المهذب )  ون صمممممممممم نبلأ لا ةلنلإ ا ةل ل ب

200) 
Imam Syafi’iy dan para ulama syafiiyah telah sepakat 
bahwa syarat sah berjamaah adalah makmum harus 
berniat sebagai makmuman (mengikuti imam). 
Adapun imam sebaiknya berniat sebagai imam, 
seandainya ada imam tidak berniat jadi imam maka 
shalat dia dan makmum tetap sah. Sebab yang benar 

bahwa berniat sebagai imam itu tidak wajib.10 

Bisa disimpulkan bahwa ketika kita ingin niat 
dalam hati dan status kita menjadi makmum maka 
wajib bagi kita menyebutkan 4 poin di bawah ini: 

1. Saya niat shalat (Qashdu al-Fi’li) 

2. Fardhu (al-Fardhiyah) 

3. Dzuhur (at-Ta’yiin) 

4. Makmuman (al-I’timaam) 

Jadi saat niat dalam hati cukup menyebutkan 4 

poin diatas saja jika status kita menjadi makmum.  

Adapun yang lainnya seperti menyebutkan 
jumlah rakaat, menghadap kiblat, ada’an dan lillahi 
ta’ala serta lainnya hukumnya adalah sunnah. Tidak 
perlu disebutkan karena akan memberatkan dan 

 
10 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 

Kutub al-Ilmiyah, jilid 4 hal. 200. 
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menyusahkan ketika niat dalam hati berbarengan 

dengan takbiratul ihram (Allahu Akbar). 

 Berikut ini kami hadirkan tata cara niat yang 
wajib dalam hati ketika mengucapkan takbiratul 
ihram (Allahu Akbar). Boleh berbahasa arab atau pilih 
yang berbahasa indonesia.  

Kami sarankan bagi yang tidak paham bahasa 
arab lebih baik niat dalam hatinya menggunakan niat 
yang berbahasa indonesia saja.  

Dan kami ingatkan kembali bahwa menurut 
madzhab Syafi’iy cara niat dalam hati itu wajib 
terlintaskan niatnya dalam hati berbarengan pada 
saat kita mengucapkan Allahu Akbar (takbiratul 
ihram). 

Artinya ketika lisan kita mengucapkan Allahu 
Akbar maka jangan lupa niat shalatnya harus 
terbesitkan dalam hati selama lafadz Allahu Akbar itu 
kita ucapkan.  

Semoga bisa dipahami dan hal ini butuh latihan 
ekstra bagi orang awam yang belum terbiasa 
melakukannya. Sebab memang agak sulit untuk 
praktek menggabungkan lisan dan hati secara 
bersamaan dalam satu waktu. 

Contoh cara niat dalam hati untuk shalat dzuhur: 

ري   لَ اظُّههض ُ اأُصلةِّي   لَرض ُُوض  .لُأض
Saya niat shalat fardhu dzuhur makmuman. 

Contoh cara niat dalam hati untuk shalat ashar: 
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لَصضري   لَ اظ ُ اأُصلةِّي   لَرض ُُوض  .لُأض
Saya niat shalat fardhu ashar makmuman. 

Contoh cara niat dalam hati untuk shalat 
maghrib: 

ضْريبي  لَ اظضمل ُ اأُصلةِّي   لَرض ُُوض  .لُأض
Saya niat shalat fardhu maghrib makmuman. 

Contoh cara niat dalam hati untuk shalat isya’: 

ا ي  لِ يَ لَ اظ ُ اأُصلةِّي   لَرض ُُوض  .لُأض
Saya niat shalat fardhu isya’ makmuman. 

Contoh cara niat dalam hati untuk shalat shubuh: 

لَ اظصهلضني   ُ اأُصلةِّي   لَرض ُُوض  .لُأض
Saya niat shalat fardhu shubuh makmuman. 

Imam Taqiyyuddin al-Hisni rahimahullah (w. 829 
H) seorang ulama yang bermadzhab Syafi’iy dan 
beliau adalah penulis kitab Kifayatul Akhyar telah 
menyebutkan penjelasan tata cara niat shalat seperti 
di atas sebagai berikut: 

قصممدلفعللن صمماللل:أ دهالثملن ن ةلن قصممدلفالبدل رلقصممدلأ  ر 
لن صماللنلممتيلوال رل  نهالينتع لل:ون ثاني ل اماازلعرلدمائالنوفعا 

لل:ن ثا ثل للجمعةلوهذن ل لبدل نلمالبالخااظلانلأولعصمممممممممانلأول
أ لين يلن فايضمممممممةلعلىلنوصمممممممسلعندلنو ثايرلدممممممم نلل ا لن ناويل

وفيلنشمممممطنقل لبا غالأولصممممملم الودممممم نلل اا لن صممممماللقضممممماللأولأ نل
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 لنلإضممافةلإاللهلرلتعااللهل  ليق  لللهلوجلا لنوصممسلأا ل ليشممطق
للوجلا لأصممحلمالفيللهلل ليشممطقلي  النو نلل رلن قضممالل:ن انب 

يشممممممممممممممطق ن اعا ل عممممد لن ا عمممما لو ل للن انفعيل ل و ليشممممممممممممممطقل
 ادمممممممماقلما لعلىلن صممممممممح سلاعال  لا لالن  لال سممممممممالأول ا للملل

 (101َفاية الأخياْ في ح  غاية الاختصاْ )ص: ل تنعقد
Niat adalah menyengaja. Maka ada beberapa syarat 
untuk niat: pertama niat sengaja melakukan shalat 
sebagai pembeda dengan gerakan lainnya. Kedua 
harus niat ta’yin atau menyebutkan jenis nama 
shalatnya seperti dzuhur, ashar atau jumat. Ketiga 
harus niat fardhu baik orang dewasa maupun anak 
kecil bahkan qadha atau ada’an. Adapun niat lillahi 
ta’ala (al-Idhafah ilallah) tidak wajib disebutkan, 
begitu juga niat ada’an atau qadha’an dan juga 
menyebutkan jumlah rakaat serta menghadap kiblat 
tidak wajib disebutkan.11 

b. Madzhab Hanbali 

Begitu juga dalam madzhab Hanbali ternyata 
diwajibkan ketika niat dalam hati (wajib berbarengan 
takbiratul ihram namun boleh juga sebelum 
takbiratul ihram) harus menyebutkan 3 poin juga 
seperti madzhab Syafi’iy. 

3 poin tersebut adalah niat menyengaja shalat 
(Qashdu al-Fi’li), niat fardhu (al-Fardhiyah) dan niat 

 
11 Taqiyyuddin al-Hisni, Kifayatul Akhyar, Bairut: Darul Kutub 

al-Ilmiyah, hal. 101. 
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nama shalatnya (at-Ta’yiin). 12  Hal ini berlaku bagi 

orang yang shalatnya sendirian. 

Namun jika kita shalat secara berjamaah menurut 
madzhab Hanbali yang menjadi Imam diwajibkan 
berniat sebagai imam (imaaman). Dan yang menjadi 
makmum juga diwajibkan berniat sebagai makmum 

(al-I’timaam).  

Artinya point ke 4 harus menyebutkan niat 
sebagai imam (imaaman) jika memang menjadi 
imam dan harus menyebutkan niat sebagai makmum 
(makmuman) jika memang menjadi makmum. Sebab 
keduanya masing-masing hukumnya wajib menurut 
madzhab hanbali. 

Bisa disimpulkan bahwa dalam madzhab Hanbali 
ketika kita ingin niat dalam hati dan status kita 
menjadi makmum maka wajib bagi kita 
menyebutkan 4 poin di bawah ini sama seperti 
madzhab Syafi’iy: 

1. Saya niat shalat (Qashdu al-Fi’li) 

2. Fardhu (al-Fardhiyah) 

3. Dzuhur (at-Ta’yiin) 

4. Makmuman (al-I’timaam) 

Dan juga ketika kita menjadi imam maka menurut 
madzhab Hanbali wajib bagi imam menyebutkan 4 
poin di bawah ini: 

 
12 Imam al-Buhuti dalam kitabnya Kasysyaful Qina’ ‘An Matnil 

Iqna’ mengatakan bahwa niat fardhiyah tidak wajib. Intinya 
ada khilafiyah antar sesama ulama Hanbali. Wallahu a’lam. 
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1. Saya niat shalat (Qashdu al-Fi’li) 

2. Fardhu (al-Fardhiyah) 

3. Dzuhur (at-Ta’yiin) 

4. Imaaman (al-Imaamah) 

Jadi saat niat dalam hati cukup menyebutkan 4 
poin diatas saja jika status kita menjadi imam atau 

makmum.  

Adapun yang lainnya seperti menyebutkan 
jumlah rakaat, menghadap kiblat, ada’an dan lillahi 
ta’ala serta lainnya hukumnya adalah sunnah. Tidak 
perlu disebutkan karena hukumnya tidak wajib 

disebutkan dalam niat. 

 Berikut ini kami sebutkan tata cara niat yang 
wajib dalam hati ketika mengucapkan takbiratul 
ihram (Allahu Akbar) atau niat dalam hati sebelum 

takbir juga boleh menurut madzhab Hanbali.  

Boleh niat dengan menggunakan bahasa arab 
atau pilih yang berbahasa indonesia. Kami sarankan 
bagi yang tidak paham bahasa arab lebih baik niat 
dalam hatinya menggunakan niat yang berbahasa 

indonesia saja. Wallahu a’lam. 

Contoh cara niat dalam hati untuk shalat dzuhur: 

ري   لَ اظُّههض ُ اأُصلةِّي   لَرض ُُوض ُ ا/لُأض  .إيلُا
Saya niat shalat fardhu dzuhur 
makmuman/imaaman. 

Contoh cara niat dalam hati untuk shalat ashar: 
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لَصضري   لَ اظ ُ اأُصلةِّي   لَرض ُُوض ُ ا/لُأض  .إيلُا
Saya niat shalat fardhu ashar makmuman/imaaman. 

Contoh cara niat dalam hati untuk shalat 
maghrib: 

ضْريبي  لَ اظضمل ُ اأُصلةِّي   لَرض ُُوض ُ ا/لُأض  .إيلُا
Saya niat shalat fardhu maghrib 
makmuman/imaaman. 

Contoh cara niat dalam hati untuk shalat isya’: 

ا ي  لِ يَ لَ اظ ُ اأُصلةِّي   لَرض ُُوض ُ ا/لُأض  .إيلُا
Saya niat shalat fardhu isya’ makmuman/imaaman. 

Contoh cara niat dalam hati untuk shalat shubuh: 

لَ اظصهلضني   ُ اأُصلةِّي   لَرض ُُوض ُ ا/لُأض  .إيلُا
Saya niat shalat fardhu shubuh 
makmuman/imaaman. 

Ketentuan niat seperti diatas telah dijelaskan 
oleh seorang ulama besar bermadzhab Hanbali era 
salaf yaitu Imam Ibnu Qudamah rahimahullah (w. 
620 H) dalam kitabnya al-Mughni. Beliau 
menyebutkan sebagai berikut: 

ون اع ينملون فاضممممممم ة لواامللهذنلف فاقالإاللهل ا ةلأشممممممم ال،لن فعلمل
  نلخاقي،ل ق  مم :ليلين يلوممالنلمكا بممةليلأيلن  نجلمممةلنلمع نممةلل ا  ل

 (336/ 1المْني لاَن قداُة )
Niat shalat itu membutuhkan 3 hal: pertama niat 
melakukan shalat, kedua ta’yiin (nama shalat) dan 



36 

 

 
 

ketiga niat fardhu. Inilah yang dikatakan oleh imam 
al-Khiraqi “berniat shalat fardhu” maksudnya shalat 
yang ditentukan (nama shalatnya).13 

Imam al-Mardawi rahimahullah (w. 885 H) 
seorang ulama besar ahli fiqih madzhab Hanbali juga 
menguatkan pendapat yang dikatakan oleh Imam 

Ibnu Qudamah rahimahullah diatas: 

ن صمممممح سل رلنلمذهب:لأا ليبلتع ينلن ن ةل صممممماللن فا لون نفللل
وأ النشممممممطنقلا ةلن فاضمممممم ةلفيلن فا :لفمهلللنلمصممممممنفلف  ل لنلمعين

ن  جلينلوأهلقلممالفيلنلممذهمبملون الخ صملون لملغمةملون ن املونبرلل
الإنصاة ل يشطق لوه لنلمذهبي املون شاحلون ار شيلإ دنهما:لل

 (19/ 2في َُر ة اظراجن ُن الخاة ظةمرااوي )
Pendapat yang shahih dalam madzhab hanbali 
bahwa wajib niat ta’yin menentukan nama shalat 
fardhu atau sunnah. Adapun niat menyebutkan 
fardhu maka menurut madzhab hanbali adalah wajib 
juga.14 

Adapun masalah harus berniat menjadi imam 
atau makmum juga telah dijelaskan oleh Imam al-

Mardawi rahimahullah (w. 885 H) sebagai berikut: 

 
13 Ibnu Qudamah, al-Mughni, Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, 

jilid 1 hal. 336. 

14 al-Mardawi, al-Inshaf Fii Ma’rifati ar-Raajih Minal Khilaf, 
Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, jilid 2, hal. 19. 
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أ الللل ق   ل)و رلشمممممممممممممماقلن ماعة:لأ لين يلنلإ ا لونلمم   ل ا ما(
نلمم   :لف شمممطقلأ لين يلبالاانعملو ذنلنلإ ا لعلىلن صمممح سل رلل
بمممم ل ثير وعل مممم لجممممماهيرلنوصممممممممممممممحممممابلوقل ل . نلمممممذهممممبل للقممممامل

 (27/ 2الإنصاة في َُر ة اظراجن ُن الخاة ظةمرااوي )
Termasuk syarat sah berjamaah adalah berniat 
sebagai imam dan sebagai makmum. Adapun bagi 
makmum hukumnya wajib berniat sebagai makmum 
tanpa ada perbedaan pendapat. Begitu juga bagi 
imam harus berniat sebagai imam berdasarkan 
pendapat yang shahih dalam madzhab hanbali dan 
menurut mayoritas ulama hanbaliyah.15 

3. Redaksi Bacaan Tasbih Ruku’ 

a. Madzhab Syafi’iy  

Menurut fiqih madzhab Syafi’iy disunnahkan 
ketika ruku’ membaca tasbih dengan redaksi bacaan 
“Subhaana rabbiyal ‘adziimi wabihamdih” tiga kali. 

Bacaan tasbih “Subhaana rabbiyal “Subhaana 
rabbiyal ‘adziimi wabihamdih” sebenarnya bukan 
satu satunya bacaan yang harus dibaca. Sebab masih 
ada riwayat lainnya yang boleh dibaca juga ketika 
ruku’. Namun para ulama madzhab Syafi’iy lebih 
memilih redaksi tasbih “Subhaana rabbiyal ‘adziimi 
wabihamdih”. 

 
15 al-Mardawi, al-Inshaf Fii Ma’rifati ar-Raajih Minal Khilaf, 

Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, jilid 2, hal. 27. 
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Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) dalam 
kitabnya al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab 
menyebutkan sebagai berikut: 

أصحابنا ن ع  الوبحمد لل:قا ل ربيل يق  لدلمحا ل أ ل ل ويساحبل
 ( 412/ 3المجموع شرح المهذب )

Para ulama syafi’iyah telah mengatakan bahwa 
disunnahkan untuk membaca “Subhaana rabbiyal 
‘adziimi wabihamdih”.16 

Landasan dalil untuk bacaan tasbih diatas adalah 
hadits hasan 17  yang diriwayatkan oleh Imam Abu 
Dawud, ad-Daruqutni, Ahmad, at-Tabrani dan al-
Hakim sebagai berikut: 

إذنلر  للوعرل ذيفةلرضيلرلعن لأ لن نبيلصلىلرلعل  لودلالل
قْطني   للقا لدلمحا لربيلن ع  الوبحمد ل ا  وْاه أَو ااوا واظدا

م  . وأحمد واظطبراني والحاَ

 
16 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 

Kutub al-Ilmiyah, jilid 3 hal. 412. 

17 Hadits ini sebenarnya dhaif. Namun hadits ini diriwayatkan 
oleh Imam Abu Dawud dari sahabat Uqbah, Imam ad-
Daruqutni dari sahabat Ibnu Mas’ud  & Khudzaifah, Imam 
Ahmad & at-Tabrani dari sahabat Abu Malik al-Asyja’iy dan 
Imam al-Hakim dari sahabat Abu Juhaifah. Karena jalur 
periwayatannya banyak maka hadits ini saling menguatkan 
antara jalur satu dengan lainnya dan menjadi hadits hasan. 
Lihat kitab Nailul Author karya Imam asy-Syaukani jilid 2 
halaman 284. 
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Dari sahabat Hudzaifah radhiyallahu anhu 
sesungguhnya Nabi Shallallahu alaihi wasallam jika 
ruku membaca “Subhaana rabbiyal ‘adziimi 
wabihamdih” tiga kali. (HR. Abu Dawud, ad-
Daruqutni, Ahmad, at-Tabrani dan al-Hakim)  

Seandainya ada yang bertanya kenapa madzhab 
Syafi’iy lebih mengutamakan bacaan “Subhaana 
rabbiyal ‘adziimi wabihamdih’’ dari pada riwayat 
lainnya yang lebih shahih seperti 
“Subhaanakallahumma robbana wabihamdika 
allahummaghfirlii’’ yang diriwayatkan oleh Imam al-
Bukhari dan Muslim? 

Jawabannya adalah madzhab Syafi’iy sebenarnya 
tetap menganjurkan menggunakan riwayat lainnya 
seperti riwayat imam al-Bukhari dan imam Muslim 

diatas serta riwayat lainnya.18  

Adapun kenapa lebih memilih redaksi “Subhaana 
rabbiyal ‘adziimi wabihamdih’ itu karena ada 
perintah langsung dari Nabi Shallallahu alaihi 
wasallam untuk membaca tasbih yang mirip seperti 

yang ada di dalam ayat al-Quran.19  

Berikut ini dalilnya:  

وعرلعقلمةلبرلعا الرضيلرلعن لقا ليلمالاا  لفسلمسلبادالربكل
قا لرد  لرلصلىلرلعل   نجعل هالفيلر  عكاللللن ع  ال ودلال

 
18 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 

Kutub al-Ilmiyah, jilid 3 hal. 413. 

19 Ibnu Hajar al-Haitami, Tuhfatul Muhtaj Fii Syarhil Minhaj, 
Mesir: al-Maktabah at-Tijariyah al-Kubra, jilid 2 hal. 61. 
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وْاه لل فلمالاا  لدلمسلندالربكلنوعلىلقا لنجعل هالفيلدج   اي
 .أَو ااوا واَن ُاجه بإسناا حْن

Dari sahabat Uqbah bin Amir radhiyallahu anhu 
bahwa ketika turun ayat “fasabbih bismirabbikal 
adzimi” Nabi bersabda: jadikanlah tasbih tersebut 
dalam ruku’ kalian. Ketika turun ayat “sabbihisma 
rabbikal a’laa” Nabi bersabda: jadikanlah tasbih 
tersebut dalam sujud kalian. (HR. Abu Dawud & Ibnu 

Majah, sanadnya hasan) 

b. Madzhab Hanbali 

Begitu juga dalam madzhab Hanbali diwajibkan20 
ketika ruku’ membaca redaksi tasbih “Subhaana 
rabbiyal ‘adziimi wabihamdih” tiga kali. Redaksi 
bacaan tasbih yang versi ini sama halnya yang 
dianjurkan dalam madzhab Syafi’iy.  

Imam Ibnu Qudamah rahimahullah (w. 620 H) 
menyebutkan sebagai berikut: 

فصل:لوإ لقا :لدلمحا لربيلن ع  الوبحمد  لفال سملفإ لألدل
ن ا  علون سج  مل تسلم سل أا لدئللعرل ألدمل برلاصالرولالعرل
دلمحا لربيلن ع  املأعجبلإ  كملأولدلمحا لربيلن ع  الوبحمد ؟ل

أ ف ل ن لش ئا  قدلجاللهذنلوجاللهذنملو ال المْني لاَن  للفقا :ل
 

20 Dalam madzhab Hanbali istilah wajib sama seperti sunnah 
Ab’adh dalam madzhab Syafiiy. Jika tertinggal karena lupa 
shalatnya tetap sah dan disunnahkan sujud sahwi. Namun 
dalam madzhab Hanbali jika sengaja ditinggalkan maka batal 
shalatnya. 
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 (361/ 1قداُة )

Jika membaca “Subhaana rabbiyal ‘adziimi 
wabihamdih” maka tidak apa apa. Telah 
diriwayatkan oleh Ahmad bin Nasr bahwa Imam 
Ahmad ditanya tentang tasbih ruku’ dan sujud. 
Wahai imam Ahmad, mana yang lebih engkau sukai 
antara “Subhaana rabbiyal ‘adziimi” atau “Subhaana 
rabbiyal ‘adziimi wabihamdih”? beliau menjawab: 
dua duanya ada haditnya. Saya tidak bisa menolak 
salah satu dari keduanya.21 

4. Mendahulukan Kedua Lutut Saat Sujud 

a. Madzhab Syafi’iy  

Menurut fiqih madzhab Syafi’iy disunnahkan 
ketika hendak sujud mendahulukan kedua lutut kaki 
terlebih dahulu baru kemudian kedua tangan. Bukan 
kedua tangan dulu baru kedua lutut. 

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) 
seorang ulama besar ahli hadits yang dikenal sebagai 
ulama yang bermadzhab Syafi’iy dan ahlinya fiqih 
madzhab Syafi’iy menyebutkan sebagai berikut: 

 ذهلمنالأا ليساحبلأ ليقد لفيلن سج  لن ا لماينلثملن  ديرلثملن لملةل
ن علمال أ ثال قا ل ووذنل ونلخلابيل ن ط ذيل قا ل المجموع  لل ونوافل

 (421/ 3شرح المهذب )

Madzhab kami adalah disunnahkan mendahulukan 
kedua lutut saat hendak sujud, kemudian kedua 

 
21 Ibnu Qudamah, al-Mughni, Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, 

jilid 1 hal. 361. 
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tangan, dahi dan hidung secara berurutan. Imam at-
Timidzi dan al-Khattabi mengatakan bahwa 
pendapat ini adalah pendapat mayoritas para 
ulama.22 

Dalilnya adalah hadits dibawah ini: 

يرأي لن نبيلصلىلرلعل  لللل:لعرلونئللبرل جالرضيلرلعن لقا 
ذي  لل ودلالإذنلدجدلوض لر لما  لقلملليدي ي وْاه أَو ااوا واظتُر

وغيرهم ن ط ذيلل.واظنْائ   وقا لللل ه ل ديثل سرلل:قا ل
أرفللبالمصليلللل:نلخلابي وه ل ن  ديرل تقديمل أ لم ل رل ديثل ه ل

  وأ سرلفيلن شكل
Dari sahabat Wa’il bin Hujr radhiyallahu anhu beliau 
berkata:  saya melihat Nabi shallallahu alaihi 
wasallam jika hendak sujud beliau meletakkan kedua 
lututnya sebelum kedua tangannya. (HR. Abu Dawud, 
at-Tirmidzi dan an-Nasa’i)  imam at-Tirmidzi 
mengatakan ini hadits hasan. Imam al-Khattabi 
mengatakan hadits ini lebih kuat dibanding riwayat 
tangan dahulu. Sebab lebih mudah dilakukan dan 
cara yang paling bagus. 

Namun ada komentar yang bagus dari Imam an-
Nawawi rahimahullah (w. 676 H) mengenai kedua 
riwayat tersebut: 

 

 
22 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 

Kutub al-Ilmiyah, jilid 3 hal. 421. 
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ن سنة نلمذهلمينل رل  ثل أ دل تاج سل ي لال شرح  لل و ل المجموع 
 (421/ 3المهذب )

Tidak terlihat olehku mana yang lebih rajih diantara 

dua madzhab dari segi kesunnahannya.23 

b. Madzhab Hanbali 

Menurut fiqih madzhab Hanbali juga 
disunnahkan untuk mendahulukan kedua lutut kaki 
terlebih dahulu baru kemudian kedua tangan saat 
hendak sujud. Bukan kedua tangan dulu baru kedua 
lutut. 

Imam Ibnu Qudamah rahimahullah (w. 620 H) 
seorang ulama besar ahli hadits yang dikenal sebagai 
ulama yang bermadzhab Hanbali era salaf dan beliau 
juga ahli fiqih madzhab Hanbali. Beliau menyebutkan 
sebagai berikut: 

 سم ة:لقا :لويك  لأو ل اليق ل ن لعلىلنور لر لماا ملثمليدن ملل
المْني لاَن  لل هذنلنلمساحبلفيل شل رلنلمذهبلل ثملجلملا لوأاف 

 ( 370/ 1قداُة )
Yang pertama kali menempel di lantai adalah kedua 
lutut kaki dulu, baru kemudian kedua tangan, dahi 
dan hidung. Pendapat ini hukumnya sunnah dalam 

madzhab hanbali yang masyhur.24 

 
23 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 

Kutub al-Ilmiyah, jilid 3 hal. 421. 

24 Ibnu Qudamah, al-Mughni, Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, 
jilid 1 hal. 370. 
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Dalilnya adalah hadits dibawah ini: 

لىلرلعل  لليرأي لن نبيلصللل:لعرلونئللبرل جالرضيلرلعن لقا 
ذي  لل ودلالإذنلدجدلوض لر لما  لقلملليدي ي وْاه أَو ااوا واظتُر

 ل.واظنْائ  وغيرهم
Dari sahabat Wa’il bin Hujr radhiyallahu anhu beliau 
berkata:  saya melihat Nabi shallallahu alaihi 
wasallam jika hendak sujud beliau meletakkan kedua 
lututnya sebelum kedua tangannya. (HR. Abu Dawud, 
at-Tirmidzi dan an-Nasa’i) 

5. Saat Sujud Kedua Kaki Tidak Dirapatkan 

a. Madzhab Syafi’iy  

Menurut fiqih madzhab Syafi’iy disunnahkan saat 
sujud posisi kedua kaki direnggangkan bukan 
dirapatkan. 

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) 
menyebutkan sebagai berikut: 

 ليفاجلبينلر لما  لألليساحبل لساجدلل:صحابقا لن شافعيلونو
للمالرولالأب لل دلقا :لوإذنلدجدلفاجلبينلفخذي  لللوبينلقد    

 (431/  3المجموع شرح المهذب ) .وْاه أَو ااوا واظليهب 

Imam Syafi’iy dan para ulama syafiiyah mengatakan: 
disunnahkan bagi orang yang sujud merenggangkan 
anatara kedua lututnya dan kedua kakinya. Karena 
ada riwayat dari sahabat Abu Humaid bahwa Nabi 
shallallahu alaihi wasallam ketika sujud 
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merenggangkan antara kedua pahanya. (HR. Abu 

Dawud & al-Baihaqi)25 

b. Madzhab Hanbali 

Menurut fiqih madzhab Hanbali juga 
disunnahkan saat sujud posisi kedua kaki 
direnggangkan bukan dirapatkan. 

Imam Ibnu Qudamah rahimahullah (w. 620 H) 
seorang ulama besar ahli hadits yang dikenal sebagai 
ulama yang bermadzhab Hanbali era salaf dan beliau 
juga ahli fiqih madzhab Hanbali. Beliau menyebutkan 

sebagai berikut: 

أب لل دلل يفاقلبينلر لما  لورجل  ،للمالرولال أ ل فصل:لويساحبل
قا :لوإذنلدجدلفاجلبينلفخذي لغيرل ا للبلن لعلىلشيلل رلل

 (374/ 1المْني لاَن قداُة )  .و ااوا واظليهب وْاه أَلفخذي  

disunnahkan bagi orang yang sujud merenggangkan 
anatara kedua lututnya dan kedua kakinya. Karena 
ada riwayat dari sahabat Abu Humaid bahwa Nabi 
shallallahu alaihi wasallam ketika sujud 
merenggangkan antara kedua pahanya dan tidak 
meletakkan perutnya diatas pahanya. (HR. Abu 
Dawud & al-Baihaqi)26 

6. Redaksi Bacaan Tasbih Sujud 

 
25 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 

Kutub al-Ilmiyah, jilid 3 hal. 431. 

26 Ibnu Qudamah, al-Mughni, Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, 
jilid 1 hal. 374. 
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a. Madzhab Syafi’iy  

Menurut fiqih madzhab Syafi’iy disunnahkan 
ketika sujud membaca tasbih dengan redaksi 
“Subhaana rabbiyal ‘a’laa wabihamdih” tiga kali. 

Bacaan tasbih “Subhaana rabbiyal “Subhaana 
rabbiyal ‘a’laa wabihamdih” sebenarnya bukan satu 
satunya bacaan yang harus dibaca. Sebab masih ada 
riwayat lainnya yang boleh dibaca juga ketika sujud. 
Namun para ulama madzhab Syafi’iy lebih memilih 
redaksi tasbih “Subhaana rabbiyal ‘a’laa 
wabihamdih”. 

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) dalam 
kitabnya al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab 
menyebutkan sebagai berikut: 

  ونلمساحبلأ ليق  لدلمحا لربيلنوعلىل ا لوذ كلأ نىلن كما 
 ( 432/ 3لمهذب )المجموع شرح ا

Disunnahkan untuk membaca Subhaana rabbiyal 
‘a’laa tiga kali. Dan ini jumlah angka sedikit yang 
paling sempurna.27 

Landasan dalil untuk bacaan tasbih diatas adalah 
hadits hasan 28  yang diriwayatkan oleh Imam Abu 

 
27 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 

Kutub al-Ilmiyah, jilid 3 hal. 432. 

28 Hadits ini sebenarnya dhaif. Namun hadits ini diriwayatkan 
oleh Imam Abu Dawud dari sahabat Uqbah, Imam ad-
Daruqutni dari sahabat Ibnu Mas’ud  & Khudzaifah, Imam 
Ahmad & at-Tabrani dari sahabat Abu Malik al-Asyja’iy dan 
Imam al-Hakim dari sahabat Abu Juhaifah. Karena jalur 
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Dawud, ad-Daruqutni, Ahmad, at-Tabrani dan al-

Hakim sebagai berikut: 

وعرل ذيفةلرضيلرلعن لأ لن نبيلصلىلرلعل  لودلالإذنلدجدلل
وبحمده  قا :لل الأعةى  ْبي  ااوا   ا م للسلحان  أَو  وْاه 

م قْطني وأحمد واظطبراني والحاَ   واظدا

Dari sahabat Hudzaifah radhiyallahu anhu 
sesungguhnya Nabi Shallallahu alaihi wasallam jika 
sujud membaca “Subhaana rabbiyal ‘’a’laa 
wabihamdih” tiga kali. (HR. Abu Dawud, ad-

Daruqutni, Ahmad, at-Tabrani dan al-Hakim)  

Seandainya ada yang bertanya juga kenapa 
madzhab Syafi’iy lebih mengutamakan bacaan 
“Subhaana rabbiyal a’laa wabihamdih’’ dari pada 
riwayat lainnya yang lebih shahih seperti 
“Subhaanakallahumma robbana wabihamdika 
allahummaghfirlii’’ yang diriwayatkan oleh Imam al-
Bukhari dan Muslim? 

Jawabannya adalah madzhab Syafi’iy sebenarnya 
tetap menganjurkan menggunakan riwayat lainnya 
seperti riwayat Imam al-Bukhari dan Muslim diatas.29  

Adapun kenapa lebih memilih redaksi “Subhaana 
rabbiyal a’laa wabihamdih’ itu karena ada perintah 

 

periwayatannya banyak maka hadits ini saling menguatkan 
antara jalur satu dengan lainnya dan menjadi hadits hasan. 
Lihat kitab Nailul Author karya Imam asy-Syaukani jilid 2 
halaman 284. 

29 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 3 hal. 413. 
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langsung dari Nabi Shallallahu alaihi wasallam untuk 
membaca tasbih yang mirip seperti yang ada di 
dalam ayat al-Quran. Kasusnya sama seperti masalah 
tasbih ruku’.30 

Berikut ini dalilnya:  

وعرلعقلمةلبرلعا الرضيلرلعن لقا ليلمالاا  لفسلمسلبادالربكل
قا لرد  لرلل نجعل هالفيلر  عكاللن ع  ال صلىلرلعل  لودلال

وْاه لل فلمالاا  لدلمسلندالربكلنوعلىلقا لنجعل هالفيلدج   اي
 .أَو ااوا واَن ُاجه بإسناا حْن

Dari sahabat Uqbah bin Amir radhiyallahu anhu 
bahwa ketika turun ayat “fasabbih bismirabbikal 
adzimi” Nabi bersabda: jadikanlah tasbih tersebut 
dalam ruku’ kalian. Ketika turun ayat “sabbihisma 
rabbikal a’laa” Nabi bersabda: jadikanlah tasbih 
tersebut dalam sujud kalian. (HR. Abu Dawud & Ibnu 
Majah, sanadnya hasan) 

Dan diperkuat dengan hadits shahih muslim 
dibawah ini:  

ثملدجدلفقا لدلمحا لربيلنوعلىلل:وعرل ذيفةلرضيلرلعن لقا 
 . وْاه ُْةمل و ا لدج   لقايلمال رلق ا  ي

Dari sahabat Hudzaifah radhiyallahu anhu bahwa 
Nabi shallallahu alaihi wasallam ketika sujud 
membaca “Subhaana rabbiyal a’laa”. Dan sujudnya 

 
30 Ibnu Hajar al-Haitami, Tuhfatul Muhtaj Fii Syarhil Minhaj, 

Mesir: al-Maktabah at-Tijariyah al-Kubra, jilid 2 hal. 75. 
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nabi tidak jauh dari posisi tempat berdirinya. (HR. 

Muslim). 

b. Madzhab Hanbali 

Begitu juga dalam madzhab Hanbali diwajibkan31 
ketika sujud membaca tasbih dengan redaksi 
“Subhaana rabbiyal ‘a’laa wabihamdih” tiga kali. 
Redaksi bacaan tasbih yang versi ini sama seperti 
yang dianjurkan dalam madzhab Syafi’iy.  

Imam Ibnu Qudamah rahimahullah (w. 620 H) 
menyebutkan sebagai berikut: 

 سم ة:لقا :لثمليق  :لدلمحا لربيلنوعلىل ا ملوإ لقا ل الملل
ن ا  علل أجاأ  تسلم سل ن اسلم سل الحكالفيل هذنل المْني    .نلحكالفيل

 ( 374/ 1لاَن قداُة )
Kemudian membaca “Subhaana rabbiyal a’laa” tiga 
kali. Jika satu kali maka tidak apa apa. Dan masalah 
hukum tasbih pada sujud sama seperti pembahasan 
hukum tasbih pada ruku’.32 

7. Berdoa Sebelum Salam 

a. Madzhab Syafi’iy  

 
31 Dalam madzhab Hanbali istilah wajib sama seperti sunnah 

Ab’adh dalam madzhab Syafiiy. Jika tertinggal karena lupa 
shalatnya tetap sah dan disunnahkan sujud sahwi. Namun 
dalam madzhab Hanbali jika sengaja ditinggalkan maka batal 
shalatnya. 

32 Ibnu Qudamah, al-Mughni, Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, 
jilid 1 hal. 374. 
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Menurut fiqih madzhab Syafi’iy disunnahkan 
untuk berdoa sebelum mengucapkan salam ke 
kanan. Yaitu setelah selesai membaca tasyahhud dan 
shalawat kepada Nabi shallallahu alaihi wa sallam 
atau setelah membaca shalawat ibrahimiyah 
disunnahkan terlebih dahulu berdoa. 

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) 
menjelaskan masalah ini dalam kitab beliau sebagai 
berikut: 

نداحلمابللأ  علىل ونوصحابل ن شافعيل فاتفلل نلمسم ةل أ كا ل ال
ن دعاللبعدلن اشلدلون صاللعلىلن نبيلصلىلرلعل  لودلالوقلملل

صلىلرلعل  لللل-للمالرولالأب لهايالملقا :ل» ا لرد  لرلللل ن سا 
يدع :لن للالإنيلأع ذلبكل رلعذنبلن قبرملو رلعذنبلللل-ودلالل

نلمح الونلمما ملو رلفانةلنلمس سلن دجا «ل ل افلللن نارملو رلفانةلل
 ( 469/ 3المجموع شرح المهذب )ل عل  

Adapun hukum dalam masalah ini bahwa Imam As-
Syafi’iy dan para ulama syafiiyah mensunnahkan 
berdoa setelah membaca tasyahhud serta shalawat 
atas Nabi shallallahu alaihi wasallam atau sebelum 
salam. Sebab ada riwayat dari sahabat Abu Hurairah 
radhiyallahu anhu bahwa Nabi shallallahu alaihi 
wasallam berdoa “Allahumma inni ‘audzu bika min 
adzabil qobri, wa min adzabin naar, wa min fitnatil 
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mahya wal mamaat wa min fitnatil masihid dajjaal. 

HR. Bukhari & Muslim.33 

b. Madzhab Hanbali 

Menurut fiqih madzhab Hanbali juga 
disunnahkan untuk berdoa sebelum mengucapkan 
salam ke kanan. Yaitu setelah selesai membaca 
tasyahhud dan shalawat kepada Nabi shallallahu 
alaihi wa sallam atau setelah membaca shalawat 
ibrahimiyah disunnahkan terlebih dahulu berdoa.. 

Imam Ibnu Qudamah rahimahullah (w. 620 H) 
seorang ulama besar ahli hadits yang dikenal sebagai 
ulama yang bermadzhab Hanbali era salaf dan beliau 
juga ahlinya fiqih madzhab Hanbali. Beliau 
menyebutkan sebagai berikut: 

وذ كللمالرولالأب لل ل سم ةليساحبلأ لياع ذل رلأرب لبعدلن اشلد
يدع :لللل-صلىلرلعل  لودلالللل-لهايالملقا :ل» ا لرد  لرلل

ن للالإنيلأع ذلبكل رلعذنبلن قبرملو رلعذنبلن نارملو رلفانةلل
المْني لاَن  للنلمح الونلمما ملو رلفانةلنلمس سلن دجا «ل ل افللعل   ل

 ( 391/ 1قداُة )
Disunnahkan untuk berlindung kepada Allah SWT 
dari 4 perkara setelah tasyahhud. Hal ini berdasarkan 
hadits riwayat sahabat Abu Hurairah radhiyallahu 
anhu bahwa Nabi shallallahu alaihi wasallam berdoa 
“Allahumma inni ‘audzu bika min adzabil qobri, wa 
min adzabin naar, wa min fitnatil mahya wal mamaat 

 
33 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 

Kutub al-Ilmiyah, jilid 3 hal. 469. 
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wa min fitnatil masihid dajjaal. HR. Bukhari & 

Muslim.34 

8. Berdoa Diantara Ayat atau Akhir Ayat 

a. Madzhab Syafi’iy  

Menurut fiqih madzhab Syafi’iy disunnahkan 
untuk berdoa ketika membaca ayat ayat al-Quran 

mengenai rahmat, adzab, tasbih dan lain lain. 

Sebagai contoh misalnya ketika membaca ayat 
“alaisallahu bi ahkamil haakimiin” maka disunnahkan 
mengucapkan “balaa wa ana ‘ala dzalika minasy 
syaahidiin”. 

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) 
menjelaskan masalah ini dalam kitab beliau sebagai 
berikut: 

يسرل لقارلالفيلن صاللوخارجلالإذنل اللل:لصحابناأقا لن شافعيلول
بآيةلرلةلأ ليسم لرلتعااللهلن الةلأولبآيةلعذنبلأ ليساع ذلب ل

قا للل  رلن عذنبلأولبآيةلتسلم سلأ ليسلمسلأولبآيةل ثللأ ليادبا
وإذنلقاأل)أ  سلللل ويساحبلذ كل لإ ا لونلمم   لونلمنفا لل:اأصحابن

قا  نلم تى(ل ا يل أ ل علىل بقا رل ذ كل رللل:ذ كل علىل وأ ل بلىل
 ( 66/ 4المجموع شرح المهذب )ل ن شاهدير

Imam asy-Syafi’iy dan para ulama syafiiyah 
mengatakan bahwa disunnahkan bagi orang yang 
membaca ayat al-Quran pada saat shalat atau diluar 

 
34 Ibnu Qudamah, al-Mughni, Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, 

jilid 1 hal. 391. 
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shalat jika membaca ayat tentang rahmat maka  
berdoa minta rahmat, jika membaca ayat tentang 
adzab maka berdoa minta dijauhkan dari adzab, jika 
membaca ayat tasbih maka bertasbih kepada Allah 
SWT dan ayat ayat lainnya. Para ulama syafiiyah 
mengatakan bahwa kesunnahan ini berlaku bagi 
imam, makmum dan orang yang shalat sendirian. 
ketika membaca ayat “alaisa dzalika biqodirin ‘alaa 
ayyuhyiyal mauta” maka disunnahkan mengucapkan 
“balaa wa ana ‘ala dzalika minasy syaahidiin”.35 

Dalilnya adalah sebagai berikut: 

و   للهذ لنلمسم ةل ديثل ذيفةلرضيلرلعن لقا ليلصل  ل  لل
صلىلرلعل  لودلالذن ل  لةلفافااسلن لمقاللفقل ليا  لعندللللن نبي

نلمائدللثمل ضىلفقل ليصليلوالفيلر عةلفمضىلفقل ليا  لوالثمل
نفااسلن نساللفقاأهالثملنفااسل  لعمان لفقاأهاليقاأل طدالإذنل ضىلل
بآيةلف لالتسلم سلدلمسلوإذنل البآيةلدؤن لدم لوإذنل الباع ذلتع ذل

ل لوْاه ُْةميل
Dalil dalam masalah ini adalah hadits riwayat 

sahabat Hudzaifah radhiyalahu anhu berkata: saya 
shalat bersama Nabi shallallahu alaihi wasallam 
pada suatu malam, beliau membaca surat al-
Baqarah kemudian ruku’ ketika membaca al-Maidah. 
Kemudian rakaat selanjutnya membaca Ali Imran 
dan ketika melewati ayat tentang tasbih beliau 
berhenti untuk bertasbih, jika melewati ayat 

 
35 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 

Kutub al-Ilmiyah, jilid 4 hal. 66. 
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permohonan beliau berdoa memohon dan jika 
melewati ayat adzab beliau berdoa minta 
perlindungan dari adzab. HR. Muslim. 

b. Madzhab Hanbali 

Menurut fiqih madzhab Hanbali juga 
disunnahkan untuk berdoa ketika membaca ayat 
ayat al-Quran mengenai rahmat, adzab, tasbih dan 
lain lain. 

Imam Ibnu Qudamah rahimahullah (w. 620 H) 
seorang ulama besar ahli hadits yang dikenal sebagai 
ulama yang bermadzhab Hanbali era salaf dan beliau 
juga ahlinya fiqih madzhab Hanbali. Beliau 
menyebutkan sebagai berikut: 

فصل:لويساحبل لمصليل فلةلإذنل ا لب ل يةلرلةلأ ليسم املأولل
 يةلعذنبلأ ليساع ذل نلا،للمالرولال ذيفةمل»أا لصلىل  لن نبيلل

ودلالللل- عل  ل ر  ع لل-صلىلرل فيل يق  ل ربيللفكا ل دلمحا ل :ل
ن ع  املوفيلدج   :لدلمحا لربيلنوعلىملو ال البآيةلرلةلإ ل
وقفلعندهالودم ملو لبآيةلعذنبلإ لوقفلعندهالفاع ذ «لرون لل

 ( 394/ 1المْني لاَن قداُة )لأب ل نو  

Disunnahkan bagi orang yang shalat sunnah ketika 
membaca ayat al-Quran jika membaca ayat tentang 
rahmat maka  berdoa minta rahmat, jika membaca 
ayat tentang adzab maka berdoa minta dijauhkan 
dari adzab. Karena ada riwayat hadits dari sahabat 
Hudzaifah radhiyalahu anhu berkata: bahwa Nabi 
shallallahu alaihi wasallam pada saat ruku’ 
membaca subhana robbiyal adzimi dan saat sujud 
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subhana rabbiyal a’laa, dan beliau ketika melewati 
ayat tentang rahmat maka  berdoa minta rahmat 
dan jika melewati ayat adzab beliau berdoa minta 
perlindungan dari adzab. HR. Abu Dawud.36 

9. Redaksi Bacaan Salam Yang Afdhal 

a. Madzhab Syafi’iy  

Menurut fiqih madzhab Syafi’iy ketika 
mengucapkan salam ke kanan dan ke kiri dianjurkan 
dan lebih afdhal untuk membaca “assalamu ‘alaikum 
wa rahmatullah”. Tanpa ada tambahan redaksi “wa 

barakatuh”.37 

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) 
seorang ulama besar ahli hadits yang dikenal sebagai 
ulama yang bermadzhab Syafi’iy dan ahlinya fiqih 
madzhab Syafi’iy menjelaskan sebagai berikut: 

هذنله لللل  مالدلملللين سا لعل كالورلةلريلل:يساحبلأ ليق  
وفيل ابل ن صح حةل نو ا يثل فيل نلم ج  ل ون ص نبل ن صح سل

ووق لفيل اابلنلمدخللإاللهلنلمخاصال انهالللل ن شافعيلونوصحاب
للي لوبا ات ين ساخسيلون نلايةللإ ا لنلحا ينلونلحل ةل لاويانيلزيا للل

هذنلن ذيلذ ا لهؤ لل لي  للللل:قا لن ش خلأب لعماولبرلن صاح
 (478/ 3المجموع شرح المهذب )ل نلمذهبلوه لشاذلفيلاقلل ب 

 
36 Ibnu Qudamah, al-Mughni, Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, 

jilid 1 hal. 394. 

37 Dalam mdzhab Syafi’iy tetap sah jika hanya mengucapkan 
“assalamu alaikum”. 
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Disunnahkan mengucapkan “assalamu ‘alaikum 
warahmatullah” seperti yang telah dijelaskan. Ini 
adalah yang shahih dan benar yang terdapat dalam 
hadits-hadits shahih dan kitab imam syafi’iy dan para 
ulama syafiiyah. Namun ada pendapat dalam kitab 
al-Madkhal ilal Mukhtashar karya Zahir as-Sarokhsi, 
kitab an-Nihayah karya Imamul Haramain dan kitab 
al-Hilyah karya Imam ar-Ruyyani untuk tambahan 
“wa barakatuh”. Namun Imam Ibnu Shalah 
mengatakan riwayat ini tidak bisa dipercaya dan 
termasuk syadz dan lemah dalam menukil 

madzhab.38 

Dalilnya adalah hadits berikut ini: 

عرلنبرل سع  لرضيلرلعن لأ لرد  لرلصلىلرلعل  لودلالل
خد لل ب ا ل يالال شما  ل تىل وعرل يم ن ل عرل يسلال ن سا لي ا ل

رللعل كا ريللملورلةل ورلةل عل كال ااوا  لل لن سا ل أَو  وْاه 
ذي حديث حْن صحين ذي قال اظتُر  .واظتُر

Dari sahabat Ibnu Mas’ud radhiyallahu anhu berkata 
bahwa sesungguhnya Nabi shallallahu alaihi 
wasallam mengucapkan salam ke kanan dan ke kiri 
“assalamu ‘alaikum warahmatullah” dan “assalamu 
‘alaikum warahmatullah”. (HR. Abu Dawud dan at-
Tirmidzi, beliau mengatakan ini hadits hasan shahih) 

b. Madzhab Hanbali 

 
38 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 

Kutub al-Ilmiyah, jilid 3 hal. 478. 
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Menurut fiqih madzhab Hanbali juga sama bahwa 
ketika mengucapkan salam ke kanan dan ke kiri 
afdhalnya untuk membaca “assalamu ‘alaikum wa 
rahmatullah”. Tanpa ada tambahan redaksi “wa 
barakatuh”.39 

Imam Abul Faroj Syamsuddiin rahimahullah (w. 
682 H) seorang ulama besar yang dikenal sebagai 
ulama yang bermadzhab Hanbali era salaf dan beliau 
juga ahlinya fiqih madzhab Hanbali. Beliau 
menyebutkan sebagai berikut: 

ل وعرليسار ل ذ كللين سا لعل كالورلةلريثمليسلالعرليم ن لل
 ( 588/ 1اظِرح اظكلير عةى ُتن المبنَ )

Kemudian mengucapkan salam ke kanan “assalamu 
‘alaikum warahmatullah” dan ke kiri juga “assalamu 
‘alaikum warahmatullah.40 

Imam al-Buhuti rahimahullah (w. 1051 H) 
seorang ulama besar ahli fiqih madzhab Hanbali juga 
menguatkan pendapat yang dikatakan oleh Imam 
Abul Faroj Syamsuddiin diatas: 

 لمادئالادبالعرليم ن ملقائا:لن سا لعل كالللثمليسلالوه لجا س
 اابعينلون عمللعل  لعندلأ ثالأهللن علال رلن صحابةلونلل لورلةلر

بعدها جاز للو رل وبا ات ل زن ل أ ثالمللفإ ل فيل تا  ل مال ونوواللهل

 
39 Dalam madzhab Hanbali tidak sah jika hanya mengucapkan 

“assalamu alaikum”. 

40 Abul Faroj Syamsuddiin, asy-Syarh al-Kabir ‘Ala Matni al-
Muqni’, Riyadh: Darul Kitab al-Arabi, jilid 1 hal. 588. 
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يسار ل ذ كلل نو ا يث عرل ُتن  لل ويسلال عن  اظبناع  َِاة 
 (361/ 1الإقناع )

Kemudian mengucapkan salam kanan “assalamu 
‘alaikum warahmatullah ke kanan dalam keadaan 
duduk. Ini adalah pendapat yang diamalkan 
mayoritas ahul ilmi dari kalangan sahabat dan 
thabiin. Jika menambahkan “wa barakatuh” maka 
boleh, namun lebih utamanya ditinggalkan saja 
tambahan tersebut. Dan kemudian mengucapkan 
salam ke kiri sama seperti itu.41  

Dalilnya adalah hadits berikut ini: 

عرلنبرل سع  لرضيلرلعن لأ لرد  لرلصلىلرلعل  لودلالل
خد لل ب ا ل يالال شما  ل تىل وعرل يم ن ل عرل يسلال ن سا لي ا ل

رللعل كا ريللملورلةل ورلةل عل كال ااوا  لل لن سا ل أَو  وْاه 
ذي حديث حْن صحين ذي قال اظتُر  .واظتُر

Dari sahabat Ibnu Mas’ud radhiyallahu anhu berkata 
bahwa sesungguhnya Nabi shallallahu alaihi 
wasallam mengucapkan salam ke kanan dan ke kiri 
“assalamu ‘alaikum warahmatullah” dan “assalamu 
‘alaikum warahmatullah”. (HR. Abu Dawud dan at-
Tirmidzi, beliau mengatakan ini hadits hasan shahih) 

10. Berdzikir & Berdoa Setelah Shalat 

 
41 al-Buhuti, Kasysyaaful Qina’, Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, 

jilid 1 hal. 361. 
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a. Madzhab Syafi’iy  

Menurut fiqih madzhab Syafi’iy bahwa 
disunnahkan setelah selesai shalat untuk berdzikir 
dan berdoa. 

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) 
menjelaskan masalah ini dalam kitab beliau sebagai 

berikut: 

نتفللن شافعيلونوصحابلوغيرهالرللالرلعلىلأا ليساحبلذ الل
ونلمنفا ل ونلمم   ل ذ كل لإ ا ل ويساحبل ن سا  ل بعدل تعااللهل رل
ون اجللونلماأللونلمسافالوغير  لويساحبلأ ليدع لأيضالبعدلن سا ل
فيلل صح حةل أ ا يثل ثيرلل نلم نض ل هذ ل فيل وجال ل با تفاق ل

 (484/ 3المجموع شرح المهذب )لل ن ذ الون دعا

Imam asy-Syafiiy dan para ulama syafiiyah telah 
sepakat bahwa disunnahkan berdzikir setelah salam. 
Hal ini berlaku bagi imam, makmum dan orang yang 
shalat sendirian. Baik laki-laki atau perempuan 
bahkan musafir juga. Dan disunnahkan juga untuk 
berdoa setelahnya berdasarkan kesepakatan para 
ulama. Banyak sekali dalil-dalil shahih mengenai 

dzikir dan doa setelah shalat.42 

Dalilnya adalah hadits shahih berikut ini: 

با ذ ال ينلل ن ص  ل رف ل أ ل عنلما:ل رضيلرل علماسل نبرل وعرل
ناسل رلنلمكا بةل ا لعلىلعلدلرد  لرلصلىلرلعل  لينصاالن 

 
42 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 

Kutub al-Ilmiyah, jilid 3 hal. 484. 



60 

 

 
 

ْةمودلاملأعلالإذنلناصاف نلبذ كلإذنلسمعا  ل يْ وُ  . وْاه اظلخا

Dari Ibnu Abbas radhiyallahu anhuma, beliau 
berkata, “Sesungguhnya mengeraskan suara dikala 
berdzikir seusai orang-orang melaksanakan Shalat 
fardhu pernah dilakukan pada masa Nabi shallallahu 
alaihi wasallam. Aku mengetahuinya dan 
mendengarnya apabila mereka telah selesai dari 
shalatnya dan hendak meninggalkan masjid. (HR. al-
Bukhari & Muslim) 

Dan juga hadits shahih berikut ini: 

عرلأبيلأ ا ةلرضيلرلعن لقا :لق لل اد  لرلصلىلرلعل  لل
ودلاملأيلن دعاللأسم ؟لقا :لج الن ل للنلآخاملو بالن صل ن ل

ذي وقال حديث نلمكا با  ل لحْن.وْاه اظتُر
Dari Abi Umamah radhiyallahuanhu beliau berkata 
bahwa Rasulullah SAW ditanya,"Ya Rasulallah, 
kapankah doa paling didengar oleh Allah?". Beliau 
SAW menjawab,"Di penghujung akhir malam dan 
tiap selesai shalat fardhu".. (HR. At-Tirmidzi) 

Dan diperkuat oleh hadits shahih berikut ini: 

عرلأ لدلمةلرضيلرلعنلالقا  :ل ا لرد  لرلصلىلرلعل  لل
قا :لين للالإنيلأدم كلعلمال فعاملوعمالل لمسإذنلصلىلن صودلال

ُاجه  وْاه   حديث حْن. اقلماملورزقاله لما لل واَن  أحمد واَن 
ل.اظْني
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Dari Ummu Salamah radhiyallahuanhuma beliau 
berkata bahwa Rasulullah SAW jika selesai shalat 
shubuh mengucapkan “Allahumma Inni As’aluka 
ilman naafi’an wa amalan mutaqobbalan wa rizqon 
thoyyiban”. (Hadits shahih. HR. Ahmad, Ibnu Majah 
dan Ibnu as-Sunni) 

b. Madzhab Hanbali 

Menurut fiqih madzhab Hanbali juga 
disunnahkan setelah selesai shalat untuk berdzikir 
dan berdoa. 

Imam Ibnu Qudamah rahimahullah (w. 620 H) 
seorang ulama besar ahli hadits yang dikenal sebagai 
ulama yang bermadzhab Hanbali era salaf dan beliau 
juga ahlinya fiqih madzhab Hanbali. Beliau 
menjelaskan sebagai berikut: 

عق ون دعالل تعااللهمل ذ الرل ويساحبل المْني  لل  بلصات فصل:ل
 (400/ 1لاَن قداُة )

Disunnahkan untuk berdzikir kepada Allah SWT dan 

berdoa setelah selesai shalat.43 

Dalilnya adalah hadits shahih berikut ini: 

با ذ ال ينلل ن ص  ل رف ل أ ل عنلما:ل رضيلرل علماسل نبرل وعرل
ينصاالن ناسل رلنلمكا بةل ا لعلىلعلدلرد  لرلصلىلرلعل  ل

ْةمودلاملأعلالإذنلناصاف نلبذ كلإذنلسمعا  ل يْ وُ  . وْاه اظلخا

 
43 Ibnu Qudamah, al-Mughni, Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, 

jilid 1 hal. 400. 
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Dari Ibnu Abbas radhiyallahu anhuma, beliau 
berkata, “Sesungguhnya mengeraskan suara dikala 
berdzikir seusai orang-orang melaksanakan Shalat 
fardhu pernah dilakukan pada masa Nabi shallallahu 
alaihi wasallam. Aku mengetahuinya dan 
mendengarnya apabila mereka telah selesai dari 
shalatnya dan hendak meninggalkan masjid. (HR. al-
Bukhari & Muslim) 

Dan juga hadits shahih berikut ini: 

عرلأبيلأ ا ةلرضيلرلعن لقا :لق لل اد  لرلصلىلرلعل  لل
ودلاملأيلن دعاللأسم ؟لقا :لج الن ل للنلآخاملو بالن صل ن ل

ذي وقال حديث نلمكا با  ل لحْن.وْاه اظتُر
Dari Abi Umamah radhiyallahuanhu beliau berkata 
bahwa Rasulullah SAW ditanya,"Ya Rasulallah, 
kapankah doa paling didengar oleh Allah?". Beliau 
SAW menjawab,"Di penghujung akhir malam dan 
tiap selesai shalat fardhu".. (HR. At-Tirmidzi) 

Dan diperkuat oleh hadits shahih berikut ini: 

لمةلرضيلرلعنلالقا  :ل ا لرد  لرلصلىلرلعل  للعرلأ لد
قا :لين للالإنيلأدم كلعلمال فعاملوعمالل إذنلصلىلن صلمسودلال

ُاجه واَن  وْاه   حديث حْن. اقلماملورزقاله لما لل أحمد واَن 
لاظْني.

Dari Ummu Salamah radhiyallahuanhuma beliau 
berkata bahwa Rasulullah SAW jika selesai shalat 
shubuh mengucapkan “Allahumma Inni As’aluka 
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ilman naafi’an wa amalan mutaqobbalan wa rizqon 
thoyyiban”. (Hadits shahih. HR. Ahmad, Ibnu Majah 
dan Ibnu as-Sunni) 

B. Perbedaan Antara Syafi’iy & Hanbali 

Setelah kami sebutkan beberapa persamaan 
antara madzhab Syafi’iy dan madzhab Hanbali. 
Selanjutnya yang tidak kalah pentingnya lagi adalah 
sebenarnya apa saja perbedaan yang mencolok 
mengenai tata cara shalat antara madzhab  Syafi’iy 
dan madzhab Hanbali. 

Ada beberapa masalah khilafiyah yang dihukumi 
berbeda oleh 2 madzhab besar ini. Bahkan 
sebenarnya bisa dikatakan bahwa madzhab Syafi’iy 
dan madzhab Hanbali ini memiliki banyak perbedaan 
juga dalam beberapa hal lebih dari 10 masalah.  

Namun dari sekian banyaknya masalah tersebut 
akan kami pilih 10 masalah saja yang agak menonjol 
dan sering dipermasalahkan oleh kebanyakan orang, 
10 masalah itu antara lain adalah sebagai berikut: 

1. Kapan Niat Yang Wajib Dalam Hati 

a. Madzhab Syafi’iy  

Dalam madzhab Syafi’iy niat yang wajib dalam 
hati harus bersamaan dengan ucapan takbiratul 
ihram (Allahu Akbar).  

Maka niat dalam hati itu tidak boleh sebelum 
takbir atau malah setelah takbir. Jika terjadi demikian 
maka shalatnya dianggap tidak sah. Sebab niat dalam 
hati itu termasuk rukun menurut madzhab Syafi’iy. 
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Maka jika rukun tempatnya harus di dalam shalat 

yaitu berbarengan dengan takbiratul ihram. 

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) 
menjelaskan masalah ini dalam kitab beliau sebagai 
berikut: 

وإذنلأ ا لا لالصات لفيل ا لل:لقا لن شافعيلرل لرلفيلنلمخاصا
قا لأصمممممممممممحابناليشمممممممممممطقل قاراةلن ن ةل  للن اكلميرل لبعد لو لقلمل  ل

 (277/ 3المجموع شرح المهذب )لنبادنللن اكلمير 
Imam asy-Syafi’iy rahimahullah mengatakan dalam 
kitab al-Mukhtashar: jika hendak niat shalat maka 
niatnya harus bersamaan dengan takbir. Bukan 
setelah takbir atau sebelum takbir. Para ulama 
syafiiyah juga mengatakan bahwa hukumnya wajib 

berniat bersamaan dengan memulai takbir.44 

Jadi intinya adalah bahwa menurut madzhab 
Syafi’iy cara niat dalam hati itu wajib terlintaskan 
niatnya dalam hati berbarengan pada saat kita 
mengucapkan Allahu Akbar (takbiratul ihram). 

Artinya ketika lisan kita mengucapkan Allahu 
Akbar maka jangan lupa niat shalatnya harus 
terbesitkan dalam hati selama lafadz Allahu Akbar itu 
kita ucapkan.  

Kami ingatkan kembali bahwa ketika kita ingin 
niat dalam hati dan status kita menjadi makmum 

 
44 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 

Kutub al-Ilmiyah, jilid 3 hal. 277. 
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maka wajib bagi kita menyebutkan 4 poin di bawah 

ini sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya: 

1. Saya niat shalat (Qashdu al-Fi’li) 

2. Fardhu (al-Fardhiyah) 

3. Dzuhur (at-Ta’yiin) 

4. Makmuman (al-I’timaam) 

Semoga bisa dipahami dan hal ini butuh latihan 
ekstra bagi orang awam yang belum terbiasa 
melakukannya. Sebab memang agak sulit untuk 
praktek menggabungkan lisan dan hati secara 

bersamaan dalam satu waktu. 

Kami sarankan bagi yang tidak paham bahasa 
arab lebih baik niat dalam hatinya menggunakan niat 
yang berbahasa indonesia saja. Kami tekankan 
kembali bahwa jangan lupa niat ini harus bersamaan 

dengan pengucapan “Allahu Akbar”.  

Contoh cara niat dalam hati untuk shalat 
dzuhur:45 

ري   لَ اظُّههض ُ اأُصلةِّي   لَرض ُُوض  .لُأض
Saya niat shalat fardhu dzuhur makmuman. 

Contoh cara niat dalam hati untuk shalat ashar: 

لَصضري   لَ اظ ُ اأُصلةِّي   لَرض ُُوض  .لُأض
Saya niat shalat fardhu ashar makmuman. 

 
45 Abu Bakr ad-Dimyati, I’anatut Thalibin ‘Ala Halli Alfadzi 

Fathil Mu’iin, Bairut: Darul Fikr, jilid 1 hal. 151. 
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Contoh cara niat dalam hati untuk shalat 

maghrib: 

ضْريبي  لَ اظضمل ُ اأُصلةِّي   لَرض ُُوض  .لُأض
Saya niat shalat fardhu maghrib makmuman. 

Contoh cara niat dalam hati untuk shalat isya’: 

ا ي  لِ يَ لَ اظ ُ اأُصلةِّي   لَرض ُُوض  .لُأض
Saya niat shalat fardhu isya’ makmuman. 

Contoh cara niat dalam hati untuk shalat shubuh: 

لَ اظصهلضني   ُ اأُصلةِّي   لَرض ُُوض  .لُأض
Saya niat shalat fardhu shubuh makmuman. 

b. Madzhab Hanbali 

Adapun menurut fiqih madzhab Hanbali niat yang 
wajib dalam hati itu tidak harus bersamaan dengan 
ucapan takbiratul ihram (Allahu Akbar). Maksudnya 
adalah niat dalam hati itu boleh dilakukan sebelum 
takbir namun tetap tidak boleh dilakukan setelah 
takbir.  

Pilihannya menurut madzhab Hanbali niat itu 
boleh bersamaan dengan takbir dan boleh juga 
sebelum takbir beberapa saat. Tidak boleh ada jeda 
lama antara niat dengan takbir. 

Imam Ibnu Qudamah rahimahullah (w. 620 H) 
seorang ulama besar ahli hadits yang dikenal sebagai 
ulama yang bermadzhab Hanbali era salaf, beliau 

menjelaskan sebagai berikut: 
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قا لأصممممممممحابنا:لي زلتقديملن ن ةلعلىلن اكلميرلبا ا رلن  سمممممممميرملوإ ل
/ 1ة )المْني لاَن قداُل ها لن فصمممللأولفسمممخلا ا لبذ كللمليائ 

339) 
Para ulama hanabilah mengatakan bahwa 
diperbolehkan mendahulukan niat sebelum 
takbiratul ihram dengan jeda waktu yang singkat. 
Jika ada jeda terlalu lama atau memutus niatnya 
maka tidak sah shalatnya.46 

Imam al-Buhuti rahimahullah (w. 1051 H) 
seorang ulama besar ahli fiqih madzhab Hanbali juga 
menguatkan pendapat yang dikatakan oleh Imam 
Ibnu Qudamah diatas: 

/ 1َََََِاة اظبناع عن ُتن الإقناع )لل نوفضممممممللأ لتقار لن اكلمير
248) 

Niat boleh dilakukan sebelum takbiratul ihram. Dan 
yang lebih utamanya niat itu berbarengan dengan 

takbiratul ihram.47  

Untuk tata cara niatnya kami ingatkan kembali 
bahwa dalam madzhab Hanbali jika kita shalat secara 
berjamaah maka yang menjadi Imam diwajibkan 
berniat sebagai imam (imaaman). Dan yang menjadi 

 
46 Ibnu Qudamah, al-Mughni, Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, 

jilid 1 hal. 399. 

47 al-Buhuti, Kasysyaaful Qina’, Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, 
jilid 1 hal. 248. 



68 

 

 
 

makmum juga diwajibkan berniat sebagai makmum 

(al-I’timaam).  

Bisa disimpulkan bahwa dalam madzhab Hanbali 
ketika kita ingin niat dalam hati dan status kita 
menjadi makmum maka wajib bagi kita 
menyebutkan 4 poin di bawah ini sama seperti 

madzhab Syafi’iy: 

1. Saya niat shalat (Qashdu al-Fi’li) 

2. Fardhu (al-Fardhiyah) 

3. Dzuhur (at-Ta’yiin) 

4. Makmuman (al-I’timaam) 

Dan ketika kita ingin niat dalam hati dan status 
kita menjadi imam maka wajib bagi kita 
menyebutkan 4 poin di bawah ini: 

1. Saya niat shalat (Qashdu al-Fi’li) 

2. Fardhu (al-Fardhiyah) 

3. Dzuhur (at-Ta’yiin) 

4. Imaaman (al-Imaamah) 

Jadi saat niat dalam hati cukup menyebutkan 4 
poin diatas saja jika status kita menjadi imam atau 

makmum.  

Adapun yang lainnya seperti menyebutkan 
jumlah rakaat, menghadap kiblat, ada’an dan lillahi 
ta’ala serta lainnya hukumnya adalah sunnah. Tidak 
perlu disebutkan karena hukumnya tidak wajib 

disebutkan dalam niat. 



69 

 
 

 Berikut ini kami hadirkan tata cara niat yang 
wajib dalam hati ketika mengucapkan takbiratul 
ihram (Allahu Akbar) atau niat dalam hati sebelum 
takbir juga boleh menurut madzhab Hanbali 
sebagaimana yang tadi telah disebutkan.  

Boleh niat dengan menggunakan bahasa arab 
atau pilih yang berbahasa indonesia. Kami sarankan 
bagi yang tidak paham bahasa arab lebih baik niat 
dalam hatinya menggunakan niat yang berbahasa 
indonesia saja. Wallahu a’lam. 

Contoh cara niat dalam hati untuk shalat 
dzuhur:48 

ري   لَ اظُّههض ُ اأُصلةِّي   لَرض ُُوض ُ ا/لُأض  .إيلُا
Saya niat shalat fardhu dzuhur 
makmuman/imaaman. 

Contoh cara niat dalam hati untuk shalat ashar: 

لَصضري   لَ اظ ُ اأُصلةِّي   لَرض ُُوض ُ ا/لُأض  .إيلُا
Saya niat shalat fardhu ashar makmuman/imaaman. 

Contoh cara niat dalam hati untuk shalat 
maghrib: 

ضْريبي  لَ اظضمل ُ اأُصلةِّي   لَرض ُُوض ُ ا/لُأض  .إيلُا
Saya niat shalat fardhu maghrib 
makmuman/imaaman. 

 
48 al-Mardawi, al-Inshaf Fii Ma’rifati ar-Raajih Minal Khilaf, 

Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, jilid 2, hal. 19. 
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Contoh cara niat dalam hati untuk shalat isya’: 

ا ي  لِ يَ لَ اظ ُ اأُصلةِّي   لَرض ُُوض ُ ا/لُأض  .إيلُا
Saya niat shalat fardhu isya’ makmuman/imaaman. 

Contoh cara niat dalam hati untuk shalat shubuh: 

لَ اظصهلضني   ُ اأُصلةِّي   لَرض ُُوض ُ ا/لُأض  .إيلُا
Saya niat shalat fardhu shubuh 
makmuman/imaaman. 

2. Batasan Mengangkat Kedua Tangan 

a. Madzhab Syafi’iy  

Menurut fiqih madzhab Syafi’iy disunnahkan 
mengangkat kedua tangan sejajar dengan kedua 
telinga. Bukan sejajar dengan kedua pundak. 

Sejajar kedua telinga maksudnya adalah ujung jari 
tangan sejajar dengan bagian atas telinga dan jari 
jempol menyentuh daun telinga bagian bawah. 

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) 
seorang ulama besar ahli hadits yang dikenal sebagai 
ulama yang bermadzhab Syafi’iy dan ahlinya fiqih 

madzhab Syafi’iy menyebutkan sebagai berikut: 

وأ ال للن اف لفقا لن شمممممافعيلفيلنو لوااصمممممالنلمانيلونوصمممممحابلل
ل:لقما لن انفعيل ونلمان لأ لتحماذيلرن اما ل نكلم م لل ياف ل مذول نكلم م 

لملونلممذهمبلأام ليافعلممالبح مثلاماذيلأهانالأصممممممممممممممابعم لأعلىلأذا م 
وهذنل عنىلق  لن شممممافعيللل ورن اا ل نكلم  للموإوا ا لشممممحمنلأذا  
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المجموع شَََََََََََرح     ونوصممممممممممممممحمابلرللالرليافعلممال مذول نكلم م 
 (305/ 3المهذب )

Adapun mengenai mengangkat kedua tangan 
menurut Imam Syafi’iy dalam kitab al-Umm dan 
Mukhtashar al-Muzani serta menurut para ulama 
syafiiyah diangkat sejajar dengan bahu. Maksudnya 
adalah telapak tangannya yang sejajar dengan bahu. 
Imam Rafi’iy mengatakan: Pendapat resmi madzhab 
adalah mengangkat kedua tangan dimana ujung jari 
sejajar dengan bagian atas telinga dan jari jempol 
sejajar daun telinga bagian bawah dan telapak 
tangan sejajar bahu. Inilah maksud dari perkataan 
Imam Syafiiy dan para ulama syafiiyah mengenai 

sejajar dengan bahu.49 

Dalil yang dijadikan landasan oleh madzhab 
Syafi’iy adalah hadits yang diriwayatkan oleh Imam 
Muslim dibawah ini: 

ودلالل ا لإذنل برللعرل ا كلبرلنلح ياثلأ لن نبيلصلىلرلعل  لل
 .موْاه ُْةل رف ليدي ل تىلااذيلومالأذا  لوفيلرونيةلفاوعلأذا  

Dari Malik bin Huwairits: Sesungguhnya Nabi SAW. 
Ketika bertakbir mengangkat kedua tangannya 
sampai sejajar telinganya, dalam riawayat lain 
sejajar ujung telinga. (HR. Muslim) 

 
49 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 

Kutub al-Ilmiyah, jilid 3 hal. 305. 
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Dan disunnahkan posisi kedua telapak tangan 
mengarah ke depan arah kiblat. Bukan ke arah 
telinga atau ke arah wajah.  

Imam Taqiyyuddin al-Hisni rahimahullah (w. 829 
H) seorang ulama yang bermadzhab Syafi’iy dan 
beliau adalah penulis kitab Kifayatul Akhyar telah 

menyebutkan penjelasan hal ini sebagai berikut: 

ويسممممممممماحبل شمممممممممفلن  ديرلل ويسممممممممماحبلأ ليك  ل ف لإاللهلن قلملة
ختصاْ  َفاية الأخياْ في ح  غاية الا للورلأعلالل واشالنوصاب 

 (113)ص: 
Disunnahkan posisi kedu telapak tangan mengarah 
ke kiblat. Dan disunnahkan dibentangkan jari jarinya 
dan direnggangkan antara jari satu dengan jari 
lainnya.50 

b. Madzhab Hanbali 

Adapun menurut fiqih madzhab Hanbali 
disunnahkan mengangkat kedua tangan sejajar 
dengan kedua pundak.  

Inilah pendapat resmi madzhab Hanbali. 
Walaupun sebetulnya dalam madzhab Hanbali 
diperbolehkan juga jika mengangkat kedua tangan 
sejajar dengan telinga. 

 
50 Taqiyyuddin al-Hisni, Kifayatul Akhyar, Bairut: Darul Kutub 

al-Ilmiyah, hal. 113. 
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Imam al-Mardawi rahimahullah (w. 885 H) 
seorang ulama besar ahli fiqih madzhab Hanbali 
menjelaskan sebagai berikut: 

:ليافعلمالإاللهل ذول نكلم  لفقطملوه لنلمذهبلقا لن ار شي:للوعنه
ه لنلمشممممممممممممممل رلوجا لب لفيلن  ج املون اسممممممممممممممل لملونلمذهبلولدملل

ن ن ن ممممدنيممممةمللونلمن رملونلمناخممممبملوا ال لممممايممممةملوغيرهالوقممممد مممم لفيل
ونلمسما عبملونلخاصمةملونلمحارملوإ رنالن غايةملونبرلي املون فاوعمل
ون اعاياينملونلحاويينملو سممممممممممملم الن ذهبملونخاار لنبرلعلمدوسلفيلل

الإنصََََََََََاة في َُر ة اظراجن ُن   للإاللهلفاوعلأذا  لل:وعنهتذ ات ملل
 (45/ 2الخاة ظةمرااوي )

Salah satu riwayat dari Imam Ahmad bin Hanbal 
disunnahkan mengangkat kedua tangan sejajar 
dengan pundak. Inilah pendapat resmi madzhab 
Hanbali. Imam az-Zarkasyi menyebutkan pandapat 
ini yang masyhur dalam kitabnya al-Wajiz, at-Tashil, 
al-Madzhab Li Ahmad, al-Munawwir, al-Muntakhab, 
Nadzmun Nihayah, al-Hidayah, al-Mustauib, al-
Khulashah, al-Muharrar, Idrakul Ghayah, Ibnu 
Tamiim, al-Furuu’, ar-Ri’ayatain, al-Hawiyain, 
Masbuqudzdzahab dan dipilih oleh Ibnu Abdus. Dan 
satu riwayat lagi dari Ahmad sejajar kedua telinga.51 

Dalam masalah mengangkat tangan sejajar 
dengan bahu madzhab Hanbali menggunakan dalil 

 
51 al-Mardawi, al-Inshaf Fii Ma’rifati ar-Raajih Minal Khilaf, 

Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, jilid 2, hal. 45. 
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yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Imam 

Muslim dibawah ini: 

أ لن نبيلصلىلرلعل  لودلالل ا للللماعرلنبرلعمالرضيلرلعنل
يْ ل إذنلنفااسلن صال نكلم  ل ذولياف ليدي ل ْةموْاه اظلخا    وُ

Dari Ibnu Umar radhiyallahuanhuma berkata bahwa 
Rasulullah SAW mengangkat kedua tangannya 
sejajar pundaknya saat memulai shalatnya. (HR. al-
Bukhari & Muslim) 

Imam Ibnu Qudamah rahimahullah (w. 620 H) 
juga menjelaskan hal yang sama dalam kitabnya al-
Mughni sebagai berikut: 

وه لايرلفيللوياف ليمممديممم لإاللهلفاوعلأذا ممم ملأولإاللهل مممذول نكلم ممم  لل
قا لنو ا :لقل لوبيلعلمدللرفعلمالإاللهلفاوعلأذا  لأول ذول نكلم   

يثلر:لإاللهلأيرليلملغلبا اف ؟لقا :لأ الأ لفمذهبلإاللهلنلمنكلمين،للحد
ل لنبرلعماملو رلذهبلإاللهلأ لياف ليدي لإاللهل ذولأذا م لفحسممممممممممممممر

 (339/ 1المْني لاَن قداُة )
Disunnahkan mengangkat kedua tangan sejajar 
ujung telinga atau sejajar kedua bahu. Keduanya 
adalah pilihan. Al-Atsram berkata: wahai Imam 
Ahmad, sampai mana batasan mengangkat kedua 
tangan? Dijawab: saya lebih suka sejajar kedua bahu 
sebab ada riwayat dari Ibnu Umar. Jika ada yang 



75 

 
 

mengangkat sampai sejajar telinga maka itu juga 

bagus.52 

3. Kapan Saja Mengangkat Kedua Tangan 

a. Madzhab Syafi’iy 

Menurut fiqih madzhab Syafi’iy disunnahkan 
mengangkat kedua tangan pada 4 tempat saja. Yaitu 
saat takbiratul ihram, setiap hendak ruku’, setiap 
bangun dari ruku’ dan ketika bangun dari tasyahhud 
awwal.  

Artinya selain yang disebutkan diatas tidak ada 
kesunnahan untuk mengangkat kedua tangan pada 
tempat lainnya misalnya ketika bangun dari rakaat 
pertama, bangun dari rakaat ketiga dan lain lain. 
Maka tidak perlu diangkat kedua tangannya pada 
tempat-tempat ini.  

Bisa disimpulkan bahwa mengangkat kedua 
tangan hanya pada 4 poin di bawah ini saja: 

1. Ketika Takbiratul Ihram 

2. Setiap Hendak Ruku’ 

3. Setiap Bangun Dari Ruku’ 

4. Ketika Bangun Dari Tasyahhud Awwal 

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) 
seorang ulama besar ahli hadits yang dikenal sebagai 
ulama yang bermadzhab Syafi’iy dan ahlinya fiqih 
madzhab Syafi’iy menyebutkan sebagai berikut: 

 
52 Ibnu Qudamah, al-Mughni, Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, 

jilid 1 hal. 339. 
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نلمشممممممممل رلفيلنلمذهبلوب لقا لأ ثالنوصممممممممحابلأا ل لياف لإ لفيلل
وقا ل خاو ل رلأصمممحابناللون اف ل ن  لللموفيلن ا  علمتكلميرللنلإ ان 

وه للللوهذنله لن صم نب ل و يسماحبلن اف لإذنلقا ل رلن اشملدلنو
/ 3المجموع شََََََََرح المهذب )ل  ذهبلن لمخاريلوغير ل رلنلمحد ين

446) 
Pendapat yang masyhur dalam madzhab syafi’iy dan 
yang difatwakan ulama syafiiyah adalah tidak perlu 
mengangkat kedua tangan kecuali pada saat 
takbiratul ihram, saat hendak ruku’ saat bangun dari 
ruku’ dan ketika bangun dari tasyahhud awwal. Dan 
pendapat inilah yang benar. Dan ini juga 
madzhabnya Imam al-Bukhari dan para ulama ahli 
hadits lainnya.53 

Dalilnya adalah hadits shahih berikut ini: 

رلعنلممال ما لإذنل خمللل   لم ل مديمثل ف لأ لنبرلعمالرضمممممممممممممميلل
وإذنلقا لسم لرللمرللللموإذنلر  لرف ليدي للمن صممممممممممممالل برلورف ليدي 

ورف لنبرلعمالللموإذنلقمما ل رلن ا عاينلرف ليممديمم للملممد لرف ليممديمم 
يْ في  ل ذ كلإاللهلردمممممممممممم  لرلصمممممممممممملىلرلعل  لودمممممممممممملا وْاه اظلخا

 .صحيحه
Dalilnya adalah sesungguhnya Ibnu Umar 
radhiyallahu anhuma ketika shalat bertakbir dan 

 
53 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 

Kutub al-Ilmiyah, jilid 3 hal. 446. 
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mengangkat kedua tangannya, jika hendak ruku’ 
mengangkat kedua tangannya, ketika mengucapkan 
sami’allahu liman hamidah mengangkat kedua 
tangannya dan ketika bangun dari tasyahhud awwal 
mengangkat kedua tangannya. Beliau mengatakan 
ini dari Rasulullah shallallahu alaihi wasallam (secara 

marfu’). (HR. al-Bukhari) 

b. Madzhab Hanbali 

Adapun menurut fiqih madzhab Hanbali 
disunnahkan mengangkat kedua tangan hanya pada 
3 tempat saja. Yaitu saat takbiratul ihram, setiap 
hendak ruku’ dan setiap bangun dari ruku’.  

Artinya selain yang disebutkan diatas tidak ada 
kesunnahan untuk mengangkat kedua tangan pada 
tempat lainnya misalnya ketika bangun dari 
tasyahhud awwal, ketika bangun dari rakaat 
pertama, bangun dari rakaat ketiga dan lain lain. 
Maka tidak perlu diangkat kedua tangannya pada 
tempat-tempat ini.  

Bisa disimpulkan bahwa mengangkat kedua 

tangan hanya pada  3 poin di bawah ini saja: 

1. Ketika Takbiratul Ihram 

2. Setiap Hendak Ruku’ 

3. Setiap Bangun Dari Ruku’ 

Imam al-Mardawi rahimahullah (w. 885 H) 
seorang ulama besar ahli fiqih madzhab Hanbali 
menjelaskan sebagai berikut: 
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تنلم م :لظماهالق  م ل)وإ ل ما لفيل غابملأولرباع مةملنهال كبرنلإذنل
فاغل رلن اشمممممممممممممملممدلنوو (لأامم ل لياف ليممديمم لإذنلنهال كبرنملوه لل

جماهيرلنوصممممممممممممحابلوقل لب ل ثيرلصممممممممممممح سملوه لنلمذهبلوعل  ل
ََاة في َُر ة اظراجن ُن الخاة ظةمرااوي ) ل نلا / 2الإنصََََََ
88) 

Pernyataan jika shalat maghrib atau shalat yang 4 
rakaaat maka bangun dari tasyahhud awwal dengan 
bertakbir. Sesungguhnya tidak perlu mengangkat 
kedua tangan jika bangun dari tasyahhud awwal. 
Dan inilah pendapat yang benar dan pendapat resmi 
madzhab hanbali dan dipastikan oleh mayoritas 
ulama hanabilah.54 

Pendapat diatas juga sama halnya yang 
disampaikan oleh Imam Ibnu Qudamah rahimahullah 
(w. 620 H) dan diperjelas dalam kitabnya al-Mughni 

sebagai berikut: 

وقدلذ ا ل ديثلأبيلل دلورولالنبرلعماملقا :لرأي لرد  لرلل
»إذنلنفااسلن صاللرف ليدي ل تىلااذيللل-صلىلرلعل  لودلالللل-

 الياف لرأد ل رلن ا  عملو ل ومال نكلم  ملوإذنلأرن لأ ليا  ملوبعد
/ 1المْني لاَن قََداََُة )للبينلن سممممممممممممممجمممدتين«ل ل افللعل ممم  للياف 

339) 

 
54 al-Mardawi, al-Inshaf Fii Ma’rifati ar-Raajih Minal Khilaf, 

Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, jilid 2, hal. 88. 
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Telah kami sebutkan riwayat Abu Humaid dan Ibnu 
Umar radhiyallahu anhuma beliau berkata: saya 
melihat Nabi shallallahu alaihi wasallam ketika 
shalat bertakbir dan mengangkat kedua tangannya 
sejajar bahunya, jika hendak ruku’ mengangkat 
kedua tangannya, ketika bangun dari ruku’ 
mengangkat kedua tangannya dan tidak 
mengangkat antara dua sujud. Muttafaqun Alaihi.55  

4. Posisi Letak Kedua Tangan 

a. Madzhab Syafi’iy  

Menurut fiqih madzhab Syafi’iy disunnahkan 
meletakkan kedua tangan di atas pusar di bawah 
dada. Bukan dibawah pusar apa lagi diatas dada 
persis. 

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) 
seorang ulama besar ahli hadits yang dikenal sebagai 
ulama yang bermadzhab Syafi’iy dan ahlinya fiqih 
madzhab Syafi’iy menyebutkan sebagai berikut: 

قمدلذ ا لأ ل مذهلمنمالأ لنلمسمممممممممممممماحمبلجعللممالتحم لصممممممممممممممدر لف قل
 (313/ 3المجموع شرح المهذب ) دات  

Telah kami sebutkan bahwa madzhab kami syafiiy 
disunnahkan meletakkan kedua tangan dibawah 

dada dan diatas pusar.56 

 
55 Ibnu Qudamah, al-Mughni, Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, 

jilid 1 hal. 339. 

56 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 3 hal. 313. 
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Dalilnya adalah hadits shahih yang diriwayatkan 

oleh Imam Ibnu Khuzaimah: 

صل  ل  لرد  لرلصلىلرلعل  لودلاللل:ونئللبرل جالقا للعر
َن خزيمة في اوْاه  لل ف ض ليد لن  منىلعلىليد لن  سالالعلىلصدر 

 . صحيحه

Dari sahabat Wail bin Hujr Radhiyallahu anhu 
berkata: saya shalat bersama Nabi SAW dan beliau 
meletakkan kedua tangannya diatas dadanya (dekat 
dada). (HR. Ibnu Khuzaimah) 

Lafadz (‘ala shodrihi) dalam hadits di atas 

maknanya bukan tepat di atas dada persis. Sebab ada 

hadits shahih yang menerangkan secara detail 

mengenai posisinya. Sebagaimana hadits lain riwayat 

Imam al-Baihaqi (w. 458 H) berikut ini: 

ت أيرل دع دن:ل أدم مل أ ل علالل أ انيل يل قا :ل ن ابيرل أبيل ك  للعرل
ن  دن لفيلن صال؟لف قلن ساللأولأدفلل رلن سال؟لفسم ا لعن مل

وأصسلأ الرويلفيلهذنلن لمابلل  :قا لن لم لقي.  فقا :ليلف قلن ساللي
وْاه اظليهب . أ الدع دلبرلجلمير  . 

Dari Abu Zubair, dia berkata: Saya diperintahkan 
Atha’ untuk bertanya kepada Said bin Zubair, 
dimanakah tangan diletakkan saat shalat, Diatas 
pusar atau dibawahnya? Maka beliau menjawab: 
Diatas pusar. Imam Al-Baihaqi mengomentari: Atsar 
yang paling shahih pada bab ini adalah atsar dari 
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Said bin Jubair. (HR. al-Baihaqi dalam as-Sunan al-

Kubro). 

Sebagian ulama Syafiiyah seperti Imam Ramli (w. 

1004 H) menambahkan keterangan sebagai berikut: 

و كمةلجعللمالتح لصدر لأ ليك  لف قلأشاالنوعضاللوه ل
 . ن قلبلفإا لتح لن صدرلمماليليلن اابلنويسا

Salah satu hikmah meletakkan kedua tangan 
dibawah dada adalah agar kedua tangan berada 
pada anggota tubuh yang mulia yaitu al-Qalbu yang 
terletak dibawah dada kiri.57 

b. Madzhab Hanbali 

Adapun menurut fiqih madzhab Hanbali 
disunnahkan meletakkan kedua tangan di bawah 
pusar.  

Ini adalah pendapat resmi madzhab Hanbali. 
Bukan diatas pusar apa lagi diatas dada persis. 
Walaupun sebetulnya boleh meletakkan diatas pusar 
menurut satu riwayat seperti madzhab syafi’iy. 

Imam al-Mardawi rahimahullah (w. 885 H) 
seorang ulama besar ahli fiqih madzhab Hanbali 

menjelaskan sebagai berikut: 

 
57 Ar-Ramli, Niahayatul Muhtaj Ilaa Syarhil Minhaj , Bairut: 

Darul Kutub al-Ilmiyah, jilid 1 hal. 548. 
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تحمممم لدمممممممممممممماتمممم (لهممممذنلنلمممممذهممممبملوعل مممم لجممممماهيرلل ق  مممم ل)ويعللمممممال
الإنصََََََََاة في َُر ة  ل نوصممممممممممحابملوعن ليعللمالتح لصممممممممممدر 

 (46/ 2اظراجن ُن الخاة ظةمرااوي )
Meletakkan kedua tangan di bawah pusar adalah 
pendapat resmi madzhab hanbali. Dan pendapat ini 
adalah pendapat mayoritas ulama hanabilah. Ada 
juga riwayat dari Imam Ahmad bin Hanbal 
meletakkan dibawah dada (seperti madzhab 
syafiiy).58 

Pendapat diatas juga sama seperti yang 
disampaikan oleh Imam Ibnu Qudamah rahimahullah 
(w. 620 H) dalam kitabnya al-Mughni sebagai berikut: 

 سمممممممم ة:لقا :ل)ويعللمالتح لدمممممممات (لنخالف لن اونيةلفيل  ضممممممم لل
وعرلألد،لوضممممعلماملفاويلعرلألدملأا ليضممممعلمالتح لدممممات  لل

أام ليضممممممممممممممعلممالف قلن سممممممممممممممال لوعنم لأام لايرلفيلذ مك،لو لن م  لل
 (341/ 1ة )المْني لاَن قداُل اويمملونو الفيلذ كلوند  

Mengenai masalah meletakkan kedua tangan di 
bawah pusar ada beberapa riwayat dari Imam 
Ahmad bin Hanbal. Ada riwayat mengatakan di 
bawah pusar. Ada juga riwayat mengatakan di atas 

 
58 al-Mardawi, al-Inshaf Fii Ma’rifati ar-Raajih Minal Khilaf, 

Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, jilid 2, hal. 46. 
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pusar. Keduanya pilihan dan sama sama riwayat dari 

Imam Ahamd. Perkara ini sangat luas.59 

Dalam masalah meletakkan keduan tangan di 
bawah pusar madzhab Hanbali menggunakan dalil 
yang diriwayatkan oleh Imam Ad-Daruqutni, al-
Baihaqi, Ahmad dan Abu Dawud: 

 رلن سنةلفيلن صاللوض لن كفلللل:عرلعليلرضيلرلعن لأا لقا 
قْطني واظليهب  وغيرهما لتح لن سالعلىلن كفل ل. وْاه اظدا

Dari Ali bin Abi Thalib radhiyallahuanhu,"Termasuk 
sunnah adalah meletakkan kedua tangan di bawah 
pusar". (HR. Ad-Daruqutni, al-Baihaqi dan lainnya) 

5. Jahr Atau Sirr Bacaan Basmallah Bagi Imam 

a. Madzhab Syafi’iy  

Menurut fiqih madzhab Syafi’iy disunnahkan bagi 
imam ketika membaca surat al-Fatihah untuk 
menjahrkan bacaan basmallah. 

Menjahrkan basmallah artinya mengeraskan 
bacaan basmallah seperti ayat yang lainnya dengan 
suara yang terdengar oleh makmum. 

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) 
seorang ulama besar ahli hadits yang dikenal sebagai 
ulama yang bermadzhab Syafi’iy dan ahlinya fiqih 

madzhab Syafi’iy menyebutkan sebagai berikut: 

 
59 Ibnu Qudamah, al-Mughni, Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, 

jilid 1 hal. 341. 
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فيلن صمممممماللللويسممممممرلن لالبا لمسممممممملةلل:صممممممحابونقا لن شممممممافعيلول
المجموع  ل وهذنل لخاالف  لعند لل ن لايةلفيلن فاتحةلوفيلن سممم رل

 (333/ 3شرح المهذب )
Imam Syafi’iy dan para ulama syafiiyah mengatakan 
bahwa disunnahkan untuk menjahrkan basmallah 
pada shalat jahriyah (maghrib, isya’ shubuh) baik 
surat al-Fatihah maupun surat lainnya. Perkara ini 
tidak ada khilafiyah diantara kami.60 

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) juga 
menambahkan penjelasan bahwa menjahrkan 
basmallah adalah pendapat mayoritas ulama dari 
kalangan sahabat, tabi’iin, ahli fiqih dan para qurra’.  

Diantara sahabat yang memfatwakan basmallah 
dijahrkan adalah Abu Bakr, Umar, Utsman, Ali, 
Ammar bin Yasir, Ubay bin Ka’ab, Ibnu Umar, Ibnu 
Abbas, Abu Qatadah, Abu Said al-Khudri, Qais bin 
Malik, Abu Hurairah, Abdullah bin Abi Aufa, Syaddad 
bin Aus, Abdullah bin Ja’far, al-Husain bin Ali, Abu 
Ja’far, Mu’awiyah dan sahabat Muhajirin serta 
Anshar radhiyallahu ‘anhum ajma’iin.61 

Dalil madzhab syafiiy mengenai kesunnahan 
menjahrkan basmallah adalah hadits shahih berikut 
ini: 

 
60 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 

Kutub al-Ilmiyah, jilid 3 hal. 333. 

61 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 3 hal. 341. 
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قا لنلإ ا لنبرلخايمةلرل لر:لفقدلبا لو لم لأ لن نبيلصلىلرلل
عل  لودلال ا ليلالبلمسالرلن الرلن ا  الفيلن صال لوأخاج ل

هذنلللأب ل اتم وقا ل دنن ل فيل ون دنرقلنيل صح ح ل فيل نبرل لما ل
علىل نلمسادرال فيل نلحا ال ورون ل و للال قا  ل صح سل  ديثل
 ن صح سلوقا لهذنل ديثلصح سلعلىلشاقلن لمخاريلو سلا 

Imam Ibnu Khuzaimah mengatakan bahwa telah 
benar adanya riwayat bahwa Nabi SAW menjahrkan 
bacaan Basmallah dalam shalat. Hadits ini 
diriwayatkan oleh Imam Abu Hatim dan Imam Ibnu 
Hibban dalam shahihnya dan Imam ad-Daruqutni 
dalam sunannya. Dan beliau mengatakan bahwa 
hadits tersebut shahih. Imam al-Hakim juga 
meriwayatkannya dengan sanad shahih berdasarkan 

syarat Bukhari Muslim.62 

Dikuatkan juga dengan hadits shahih yang 

diriwayatkan oleh Imam an-Nasai dan Imam Ibnu 

Khuzaimah: 

أا ل ا ليلالفيلصات لبا لمسملة لوعرللول قدل لم لعرلأبيلهايالل
اع البرلعلمدلرلنلمجمالقا :لصل  لورنللأبيلهاياللرضيلرلعن لل
و لل بلغل إذنل ن كاابل تىل قاأل  ل ثمل ن ا  ال ن الرل رل بسال فقاأل
إنيلل ب د ل افسيل ون ذيل دلا:ل إذنل يق  ل ثمل قا ل  ينل ن ضا ينل

ر باد  ل صالل ودلا للوشلملكال عل  ل تعااللهل رل صلىل وْاه  ل
 

62 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 3 hal. 344. 
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 اظنْائ  في سننه واَن خزيمة في صحيحه. 

Dan juga telah benar adanya riwayat bahwa sahabat 
Abu hurairah menjahrkan bacaan basmallah dalam 
shalat. Dari sahabat Nuaim bin Abdullah berkata: 
Saya shalat dibelakang Abu Hurairah dan beliau 
membaca basmallah kemudian membaca al-Fatihah. 
Setelah salam beliau berkata: demi Allah, saya 
adalah orang yang paling mirip shalatnya dengan 
Nabi SAW. (HR. An-Nasai dalam sunannya dan Ibnu 
Khuzaimah dalam shahihnya)63 

عنلمالقا ليل ا لن نبيلصمممممممممملىلرلعل  لرضمممممممممميلرللعرلنبرلعلماس
قْطني في سََََََننه  وْاه  للودممممممملاليلالبلمسمممممممالرلن الرلن ا  اي اظدا

كْ م في المْتد م هذا إسناا صحين .والحاَ   قال الحاَ
Dari Ibnu Abbas radhiyallahu anhuma dia berkata: 
Nabi shallallahu alaihi wasallam menjahrkan 
basmallah. (HR. ad-Daruqutni dan al-Hakim, beliau 
berkata sanadnya shahih)64 

b. Madzhab Hanbali 

Adapun menurut fiqih madzhab Hanbali 
disunnahkan bagi imam ketika membaca surat al-

Fatihah untuk mensirrkan bacaan basmallah. 

 
63 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 

Kutub al-Ilmiyah, jilid 3 hal. 341. 

64 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 3 hal. 347. 
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Mensirrkan basmallah artinya memelankan atau 
melirihkan bacaan basmallah dengan suara yang 
terdengar oleh telingannya sendiri. Bukan membaca 
dalam hati tanpa menggerakkan bibir dan lisan. 

Imam Ibnu Qudamah rahimahullah (w. 620 H) 
seorang ulama besar ahli hadits yang dikenal sebagai 
ulama yang bermadzhab Hanbali era salaf, beliau 
menjelaskan sebagai berikut: 

 

 سممممممم ة:لقا :ل)و ليلالوا(ليعنيل)بسممممممالرلن الرلن ا  ا(ل لو ل
المْني لاَن للتخالفلن اونيممةلعرلألممدلأ لن لالوممالغيرل سممممممممممممممن   

 (345/ 1قداُة )
Tidak perlu menjahrkan basmallah. Tidak ada 
perbedaan riwayat dari imam Ahmad bin Hanbal 
bahwa jahr basmallah tidak disunnahkan.65 

Dalil madzhab Hanbali mengenai kesunnahan 
mensirrkan basmallah adalah hadits shahih berikut 
ini:66 

إذنلقاأتمللل:قا لرد  لرلصلىلرلعل  لودلالل:عرلأبيلهاياللقا 
ن ا  ا ن الرل بسالرل فاقاأونل ن كاابلللمنلحمدل ن قا  لوأ ل أ ل إنهال

ل:لقا لن دنرقلنيلل ون سلم لنلمثانيلوبسالرلن الرلن ا ينلإ دلال ياتها

 
65 Ibnu Qudamah, al-Mughni, Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, 

jilid 1 hal. 345. 

66 Ibnu Qudamah, al-Mughni, Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, 
jilid 1 hal. 346. 
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  لرجا لإدنا  ل للال قال

Dari Abu Hurairah radhiyallahuanhu berkata: Bahwa 
Rasulullah SAW bersabda: jika kalian ingin membaca 
surat Al-Fatihah maka bacalah Basmallah. 
Sesungguhnya Basmallah itu salah satu ayat dari 
surat Al-Fatihah. (HR. Ad-Daruqutni Perawinya 

Tsiqoh semua) 

أاسلرضمممممممميلرلعن لأ لن نبيلصمممممممملىلرلعل  لودمممممممملالوأبالبكاللعر
وعمالرضمممممممممممممميلرلعنلمال اا نليفااح  لن صمممممممممممممماللبالحمدلللهلربلل

يْ لن عالمين  ل وْاه اظلخا
Dari Anas bin Malik radhiyallahuanhu berkata: 
Bahwa Rasulullah SAW , Abu Bakr & Umar memulai 
shalatnya dengan al-Hamdulillahi rabbil ‘aalamiin. 

(HR. Bukhari).  

صمممل  ل  لردممم  لرلصممملىلللل:وعرلأاسلأيضمممالرضممميلرلعن لقا 
رلعل  لودممممممممممملالوأبيلبكالوعمالوعثما لفلالأسم لأ دنل نلاليقاأل

 .وْاه ُْةمل بسالرلن الرلن ا  ا
Dan dari Anas bin Malik radhiyallahuanhu berkata: 
Saya shalat di belakang Rasulullah SAW, Abu Bakr, 
Umar & Utsman, Saya tidak mendengar satupun dari 
mereka membaca Bismillahirrahmanirrahim. (HR. 

Muslim) 

6. Hukum Surat al-Fatihah Bagi Makmum 

a. Madzhab Syafi’iy  
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Dalam madzhab Syafi’iy diwajibkan bagi 
makmum membaca surat al-Fatihah sebagaimana 
imam shalat juga wajib membacanya. 

Kecuali bagi makmum yang masbuq tidak wajib 
membaca surat al-Fatihah. Yaitu makmum yang 
datang terlambat hingga tidak cukup baginya waktu 
untuk membaca surat al-Fatihah sebab keburu 
imamnya ruku’. 

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) 
seorang ulama besar ahli hadits yang dikenal sebagai 
ulama yang bermadzhab Syafi’iy dan ahlinya fiqih 
madzhab Syafi’iy menyebutkan sebagai berikut: 

ن فاتحةلونجلمةلعلىلنلإ ا لونلمنفا لفيل لل أ ال كالنلمسم ةلفقانللل
وأ النلمم   لللل ر عةلوعلىلنلمسلم قلف ماليدر  ل  لنلإ ا لبالخاا

ن ص ن سايةللفالمذهبل ن صالل فيل ر عةل فيل لل عل  ل وج وال ح سل
 ( 364/ 3المجموع شرح المهذب )ل ون لاية

Hukum membaca surat al-Fatihah adalah wajib bagi 
imam, munfarid dan masbuq di rakaat yang dia 
dapatkan bersama imam. Adapun makmum menurut 
madzhab yang shahih adalah tetap wajib 
membacanya di setiap rakaat baik shalat sirriyah 
maupun jahriyah.67 

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) 

kemudian menambahkan: 

 
67 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 

Kutub al-Ilmiyah, jilid 3 hal. 364. 
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قدلذ ا لأ ل ذهلمنالوج بلقانلللن فاتحةلعلىلنلمم   لفيل للن ا عا ل
لل لوهذنله لن صح سلعند ل مالدلمللل  رلن صاللن سايةلون لاية

ن قانلللخلفلنلإ ا لللل:قا لن ط ذيلفيلجا ع لل وب لقا لأ ثالن علمال
هيلق  لأ ثالأهللن علال رلأصحابلن نبيلصلىلرلعل  لودلالل

 ( 365/ 3المجموع شرح المهذب )ل ون اابعين

Telah kami sebutkan bahwa makmum wajib 
membaca surat al-Fatiah di setiap rakaat baik shalat 
sirriyah maupun jahriyah. Inilah pendapat yang 
benar menurut kami. Dan ini pendapat mayoritas 
ulama. Imam at-Tirmidzi mengatakan dalam kitab 
Jami’nya bahwa membaca surat al-fatihah bagi 
makmum adalah pendapat kebanyakan ahlul ilmi 
dari kalangan sahabat dan tabi’iin.68 

ون اجلأصحابنالبق   لصلىلرلعل  لودلالي لصالللمرللمليقاأل  لل
ْةملل ن قا  يل يْ وُ وهذنلعا لفيل لل صللولمليثلم للل.وْاه اظلخا

وبحديثللل فلمقيلعلىلعم   للمتخص ص لبغيرلنلمم   لهخصصلصايس
ن صا   برل ن نبيلصلىلرللللعلما لل قاألفيلصاللليأ ل عل  لودلال

و لورنللإ ا كاللؤلفلمالفاغلقا ل علكالتقالللملن صلمسلفثقل لعل  لن قانلل
 لبفاتحةلن كاابلفإا للإ لتفعل نلللل:قا لل لقلنالاعالهذنليالرد  لر
واي يقاأل لمل لمرل قْطني  لل  لصالل واظدا ذي  واظتُر ااوا  أَو  وْاه 

 
68 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 

Kutub al-Ilmiyah, jilid 3 hal. 365. 



91 

 
 

ذي حديث حْن   واظليهب  وغيرهم قال اظتُر

Dalil kami adalah sabda Nabi shallallahu alaihi 
wasallam: tidak ada shalat bagi yang tidak membaca 
surat al-Fatihah. HR. al-Bukhari & Muslim. Hadits ini 
umum berlaku bagi imam dan makmum tanpa 
pengecualian. Juga ada riwayat dari Ubadah bin 
Shamit bahwa Nabi shallallahu alaihi wasallam 
shalat shubuh, dan ketika selesai shalat bertanya 
“apakah kalian membaca sesuatu di belakang 
imam?” Mereka menjawab:”iya”. Kemudian Nabi 
shallallahu alaihi wasallam bersabda: jangan 
membaca sesuatu apapun kecuali surat al-Fatihah, 
sebab tidak ada shalat bagi yang tidak membaca 
surat al-Fatihah. (HR. Abu Dawud, at-Tirmidzi, ad-
Daruqutni & al-Baihaqi dengan sanad hasan)69 

b. Madzhab Hanbali 

Adapun menurut fiqih madzhab Hanbali 
makmum tidak wajib membaca surat al-Fatihah. 

Walaupun demikian sebagian ulama Hanbali ada 
juga yang mengatakan khusus shalat sirriyah (dzuhur 
dan ashar) makmum tetap wajib membaca surat al-
Fatihah. Adapun shalat jahriyah (maghrib, isya’ 
shubuh) makmum tidak wajib membaca surat al-
Fatihah. 

Imam Ibnu Qudamah rahimahullah (w. 620 H) 
seorang ulama besar ahli hadits yang dikenal sebagai 

 
69 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 

Kutub al-Ilmiyah, jilid 3 hal. 366. 
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ulama yang bermadzhab Hanbali era salaf, beliau 

menjelaskan sebagai berikut: 

و ل مبل للثمليقاألن فماتحمةملوه لن ا رلن ثما مثلفيل للنلإ ما لنلمنفا 
 (246/ 1الإُام أحمد )اظكافي في  به  لل علىلنلمم   

Kemudian membaca surat al-Fatihah. Ini adalah 
termasuk rukun yang ketiga bagi imam dan 
munfarid. Adapun makmum tidak wajib membaca 
surat al-Fatihah.70 

Imam al-Mardawi rahimahullah (w. 885 H) 
seorang ulama besar madzhab Hanbali 
menambahkan penjelasan mengenai masalah ini 
sebagai berikut: 

نلإ ا ل نلمم   مل كرل نلإ ا لونلمنفا ملو ذنلعلىل ن فاتحةلعلىل  بل
ياحمللالعن ملهذنلنلمعنىلفيل ا لن قاضيلوغير ملونقاصالعل  لفيل
ون عصال ن  لال فيل نلمم   ل علىل ن قانللل وق ل:ل بل ل لن فاوعمل

 ( 112/ 2ن الخاة ظةمرااوي ) الإنصاة في َُر ة اظراجن ُ
Wajib bagi imam dan munfarid untuk membaca 
surat al-Fatihah. Begitu juga makmum akan tetapi 
bacaan makmum sudah ditanggung oleh imam. 
Inilah maksud dari perkataan al-Qadhi. Ada juga 

 
70 Ibnu Qudamah, al-Kaafi Fii Fiqhi al-Imam Ahmad, Bairut: 

Darul Kutub al-Ilmiyah, jilid 1 hal. 246. 
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yang mengatakan makmum wajib membaca surat 

al-fatihah pada shalat dzuhur dan ashar saja.71 

Dasar landasan madzhab Hanbali adalah hadits 
berikut ini : 

قا  عل  لودلال ن نبيلصلىلرل عرل  رلصلىلخلفلللل:عرلجابال
 وْاه اَن ُاجه. ل لنلإ ا لفإ لقانلللنلإ ا ل  لقانل

Orang yang shalat di belakang imam maka bacaan 

imam adalah bacaan baginya. (HR. Ibnu Majah) 

7. Doa Qunut Pada Shalat Shubuh 

a. Madzhab Syafi’iy  

Menurut madzhab Syafi’iy disunnahkan 
membaca doa qunut pada shalat shubuh.  

Bahkan dalam madzhab syafiiy level 
kesunnahannya termasuk sunnah Ab’adh. 
Maksudnya kesunnahan yang apabila tertinggal 
maka disunnahkan sujud sahwi sebagai 
penggantinya. 

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) 
seorang ulama besar ahli hadits yang dikenal sebagai 
ulama yang bermadzhab Syafi’iy dan ahlinya fiqih 
madzhab Syafi’iy menyebutkan sebagai berikut: 

ن قن  لفيلن صلمسلبعدلرف لن اأسل رلر  علن ا عةلن ثاا ةلدنةلعند ل
 ( 494/ 3المجموع شرح المهذب )ل بالخاا

 
71 al-Mardawi, al-Inshaf Fii Ma’rifati ar-Raajih Minal Khilaf, 

Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, jilid 2, hal. 112. 
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Doa qunut pada shalat shubuh setelah bangun dari 
ruku pada rakaat yang kedua hukumnya adalah 
sunnah menurut kami tanpa ada perbedaan.72 

Dalil madzhab Syafi’iy mengenai qunut shubuh 
adalah hadits shahih riwayat imam Al-Baihaqi, imam 
ad-Daruqutni dan imam al-Hakim berikut ini: 

يأ لن نبيلصلىلرلعل  للللقا :لللرضيلرلعن للبرل ا كلللأاسللعر
 لفم الفيلن صلمسلفلاليا ليقنللمودلالقن لشلانليدع نلعل لالثملتاا

ن دا اي فارقل الحفاظ لل  تىل ُن  جماعة  وْاه  صحين  حديث 
 .وصححوه

Dari Anas bin Malik radhiyallahuanhu bahwa Nabi 
shallallahu alaihi wasallam melakukan doa qunut 
selama sebulan mendoakan keburukan untuk 
mereka, kemudian meninggalkannya. Adapun pada 
shalat shubuh, beliau tetap melakukan doa qunut 
sampai meninggal dunia. Hadits ini diriwayatkan 
oleh beberapa ulama penghafal hadits dan mereka 
menshahihkannya.73 

b. Madzhab Hanbali 

Adapun menurut fiqih madzhab Hanbali 
membaca doa qunut pada shalat shubuh tidak 
disunnahkan.  

 
72 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 

Kutub al-Ilmiyah, jilid 3 hal. 494. 

73 -Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 3 hal. 504. 
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Imam Ibnu Qudamah rahimahullah (w. 620 H) 
seorang ulama besar ahli hadits yang dikenal sebagai 
ulama yang bermadzhab Hanbali era salaf, beliau 
menjelaskan sebagai berikut: 

فصل:لو ليسرلن قن  لفيلن صلمسملو لغيرهال رلن صل ن ملد لالل
 ( 114/ 2المْني لاَن قداُة ) .ن  تا

Dan tidak disunnahkan membaca doa qunut pada 
shalat shubuh dan juga pada shalat lainnya kecuali 
shalat witir.74 

Dalil madzhab Hanbali  adalah hadits shahih 
berikut ini:75 

أ لن نبيلصلىلرلعل  لودلال:  رضيلرلعن لقا للبرل ا كللعرلأاس
وْاه  .  قن لشلانلبعدلن ا  عليدع لعلىلأ  الل رلن عابلثملتا  

ْةم يْ وُ  .اظلخا
Dari Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu bahwa Nabi 
Muhammad shallallahu alaihi wasallam membaca 
doa qunut selama satu bulan setelah bangun dari 
ruku’ untuk mendoakan suatu kaum, kemudian 
beliau meninggalkannya. (HR. Bukhori Muslim). 

 
74 Ibnu Qudamah, al-Mughni, Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, 

jilid 2 hal. 114. 

75 Ibnu Qudamah, al-Mughni, Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, 
jilid 2 hal. 114. 
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Dan juga menggunakan hadits shahih yang 
diriwayatkan oleh Imam An-Nasai & Imam At-
Tirmidzi dibawah ini:76 

يلقل لوبيليالأبيلإاكلقدلصل  لخلفللوعرلدعدلبرلهارقلقا لل
رد  لرلصليلرلعل  لودلالوأبيلبكالوعمالوعثما لوعليلأ اا نل

ذي  لليقنا  لفيلن فجا؟لفقا لأيلبنيلفحدث وْاه اظنْائ  واظتُر
 وقال حديث حْن صحين.

Dari Sa’ad bin Thoriq beliau berkata : Aku bertanya 
kepada ayahku, wahai ayahku, sesungguhnya 
engkau telah sholat bersama Rosululloh saw, Abu 
Bakr, Umar, Utsman dan Ali. Apakah mereka 
membaca doa qunut pada waktu shalat fajar? 
Kemudian dijawab : wahai anakku itu termasuk 
perbuatan baru (bid’ah). (HR. an-Nasai dan at-

Tirmidzi. Beliau mengatakan hadits ini hasan shohih) 

8. Hukum Duduk Istirahat 

a. Madzhab Syafi’iy  

Menurut fiqih madzhab Syafi’iy disunnahkan 
untuk melakukan duduk istirahat ketika hendak 

bangun ke rakaat selanjutnya. 

Duduk istirahat ini disunnahkan ketika bangun 
dari sujud hendak menuju rakaat ke 2 dan rakaat ke 
4. Bahkan menurut Syaikh Dr. Wahbah az-Zuhaili 
rahimahullah (w. 1436 H) bahwa satu satunya 

 
76 Ibnu Qudamah, al-Mughni, Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, 

jilid 2 hal. 114. 
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madzhab yang mensunnahkan duduk istirahat ini 
adalah hanya madzhab syafiiy saja diantara fiqih 4 
madzhab.77 

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) 
seorang ulama besar ahli hadits yang dikenal sebagai 
ulama yang bermadzhab Syafi’iy dan ahlinya fiqih 

madzhab Syafi’iy menjelaskan sebagai berikut: 

ن دطن ة:ل ذهلمنالل جلسةل نداحلمابل فيل ن علمالل فيل ذنهبل
 ( 443/  3المجموع شرح المهذب )لل ن صح سلنلمشل رلأنهال ساحلمة

Madzhab para ulama mengenai duduk istirahat. 
Menurut madzhab kami yang shahih dan yang 
masyhur adalah disunnahkan duduk istirahat.78 

Dalil madzhab Syafiiy mengenai kesunnahan 
duduk istirahat adalah hadits shahih berikut ini:79 

 ا كلبرلنلح ياثلأا لرألالن نبيلصلىلرلعل  لودلاليصليلللعر
قاعدن يسا يل ينلال تىل لمل وتال رلصات ل وْاه  لل فإذنل ا لفيل

يْ  . اظلخا

Dari sahabat Malik bin al-Huwairits radhiyallahu 
anhu sesungguhnya dia melihat Nabi shallallahu 
alaihi wasallam sedang shalat. Ketika Nabi 

 
77 Az-Zuhailiy, al-Fiqhu al-Islami wa Adillatuhu, Damaskus: 

Darul Fikr, jilid 2 hal. 899. 

78 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 3 hal. 443. 

79 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 3 hal. 443. 
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shallallahu alaihi wasallam berada di rakaat ganjil 
beliau tidak langsung berdiri kecuali duduk sejenak. 
(HR. al-Bukhari) 

b. Madzhab Hanbali 

Adapun menurut fiqih madzhab Hanbali tidak 
disunnahkan untuk melakukan duduk istirahat. 

Imam Ibnu Qudamah rahimahullah (w. 620 H) 
seorang ulama besar ahli hadits yang dikenal sebagai 
ulama yang bermadzhab Hanbali era salaf, beliau 
menjelaskan sebagai berikut: 

ويق  لعلىلصدورلقد   مل عامدنلعلىلر لما  ملإ لأ ليشلليق   لل
باور  ف عامدل قا ل رلللي عل  مل إذنل أا ل نلمذهبل ن صح سل رل

علىلصدورلل يق  ل بلل ن دطن ةل ن ثاا ةل ليلسلجلسةل ن سجدلل
قد   مل عامدنلعلىلر لما  لاصلعل  ملإ لأ ليشللعل  مل مالقد  لل

الإنصاة في َُر ة اظراجن ُن  .بنلمصنفملوعل  لأ ثالنوصحا
 ( 71/ 2الخاة ظةمرااوي )

Pernyataan “berdiri diatas telapak kakinya sambil 
bertumpu dengan kedua lututnya kecuali jika sulit 
maka bertumpu dengan lantai”. Yang shahih sesuai 
madzhab hanbali adalah jika bangun dari sujud tidak 
disunnahkan duduk istirahat, akan tetapi berdiri 
diatas telapak kakinya sambil bertumpu dengan 
kedua lututnya kecuali jika sulit maka bertumpu 
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dengan lantai seperti yang dijelaskan mushonnif tadi. 

Dan inilah pendapat para ulama hanabilah.80 

Dalil madzhab Hanbali mengenai tidak 
disunnahkannya duduk istirahat adalah hadits shahih 
tentang “al-Musii’ shalatahu”. 

9. Isyarat Jari Saat Tasyahhud 

a. Madzhab Syafi’iy  

Menurut madzhab Syafi’iy disunnahkan memberi 
isyarat jari telunjuk pada saat membaca tasyahhud. 
Hal ini berlaku pada tasyahhud awwal maupun 

tasyahhud akhir.  

Isyarat telunjuk diangkat pada saat mengucapkan 
lafadz “illallah” pada kalimat “Asyahadu allaa ilaaha 
illallah”. Dan jari telunjuk tidak digerak-gerakkan 
hingga akhir tasyahhud. 

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) 
menjelaskan masalah ini sebagai berikut: 

  لإ للييسممرلأ ليشمميرلهسمملمحةليمنا لفيرفعلالإذنلبلغلن مالل رلق   ل
فل للللمن صممممممممممممممح سلن ممذيلقل لبمم لن مل رلأامم ل لاا لممالل يإلا الله

/ 3المجموع شَرح المهذب )ل  ا لال ا ل كاوهالو لتلملللصمات 
454) 

Disunnahkan memberi isyarat telunjuk tangan 
kanan. Dan diangkat pada “hamzah” pada kalimat 
“laa ilaaha illallah”. Pendapat yang shahih dalam 

 
80 al-Mardawi, al-Inshaf Fii Ma’rifati ar-Raajih Minal Khilaf, 

Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, jilid 2, hal. 71. 
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madzhab syafiiy adalah tidak digerak-gerakkan. Jika 
digerak-gerakkan maka hukumnya makruh dan 
shalatnya tidak batal.81 

Dalil madzhab Syafiiy dalam masalah ini adalah 
hadits shahih berikut ini:82 

يرعرلل رضيلرلعنلمالأ لن نبيلصلىلرلعل  لودلال ا لللاَن اظزَ
 . وْاه أَو ااوا بإسناا صحينل يشيرل صلمع لإذنل عال لاا لا

 Dari Ibnu az-Zubair Radhiyallahu anhuma bahwa 
Nabi shallallahu alaihi wasallam ketika shalat 
memberi isyarat telunjuk dan tidak menggerak-
gerakkannya. (HR. Abu Dawud). 

رضيلرلعن لأا لوصفلصاللرد  للللوائ  َن حجر ديثللوأ الل
لل يثملرف لأصلمع لفاأيا لاا لاليدع لوايللصلىلرلعل  لودلالرلل

اامللأ ليك  لنلمان للل:اظليهب قا للفلل،وْاه اظليهب  بإسناا صحين
ف ك  ل  نفقال اونيةلنبرللل  لتكايالتحايكلاللمبا احايكلنلإشارللوا

 ير لن اب

Adapun riwayat Wail bin Hujr radhiyallahu anhu 
bahwa Nabi shallallahu alaihi wasallam mengangkat 
jari telunjuk dan menggerakkannya. (HR. al-Baihaqi 
dengan sanad shahih) maka berkata Imam al-

 
81 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 

Kutub al-Ilmiyah, jilid 3 hal. 454. 

82 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 3 hal. 454. 
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Baihaqi: Maksud  Nabi menggerakkannya adalah 
menggerakkan isyarat jari satu kali. Bukan digerak-
gerakkan berkali-kali. Agar sesuai dengan riwayat 
Ibnu Zubair.83 

Oia kami ingatkan kepada yang bermadzhab 
Syafi’iy bahwa tata cara yang paling afdhal dalam hal 
isyarat adalah tangan kanan sejak awal duduk 
tasyahud sudah posisi menggenggam. Kecuali jari 
telunjuk saja yang sejak awal dijulurkan ke depan 
namun jangan diangkat terlebih dahulu.  

Jadi begini, caranya adalah jari tengah, jari manis 
dan jari kelingking digenggam sejak awal duduk 
tasyahhud. Kemudian jari telunjuk jangan digenggam 
tapi dijulurkan saja ke depan arah bawah (belum 
diangkat). Adapun jari jempol ditaruh di bawah 

pangkal jari telunjuk. 

 

Bentuk yang seperti inilah yang sesuai dengan 
hadits shahih Muslim bahwa Nabi shallallahu alaihi 
wasallam jarinya membentuk angka 53. 

 
83 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 

Kutub al-Ilmiyah, jilid 3 hal. 454. 
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b. Madzhab Hanbali 

Adapun menurut fiqih madzhab Hanbali 
disunnahkan memberi isyarat jari telunjuk dengan 
mengangkat jari telunjuknya ketika menyebut lafdzul 
jallalah (Allah) saja. 

Imam al-Mardawi rahimahullah (w. 885 H) 
seorang ulama besar ahli fiqih madzhab Hanbali 
menjelaskan hal ini sebagai berikut: 

تنلم  :لنلإشممارللتك  لعندللق   ل)ويشمميرلبا سمملمابةلفيلتشمملد ل انرن( 
ذ الرلتعمممااللهلفقطملعلىلن صممممممممممممممح سل رلنلممممذهمممبلوجا لبممم لفيلل

ونلمغني الخلل ن كممممممافيمل ُن  اظراجن  َُر ََََة  اة  الإنصَََََََََََََََاة في 
 (75/ 2ظةمرااوي )

Pernyataan “Isyarat dengan jari telunjuk pada saat 
tasyahhud dilakukan berkali-kali”. (Perhatian): 
Isyarat jari telunjuk diangkat ketika menyebut lafdzul 
jallalah saja. Hal ini berdasarkan pendapat shahih 
dalam madzhab Hanbali dan yang ditetapkan dalam 
kitab al-Kaafi dan al-Mughni.84 

Dalam masalah ini madzhab Hanbali 
menggunakan dalil yang diriwayatkan oleh Imam Al-
Baihaqi dengan sanad yang shahih: 

عرلونئللبرل جالرضيلرلعن لأا لوصفلصاللرد  لرلصلىلل
رلعل  لودلالوذ الوض لن  ديرلفيلن اشلدلقا ليلثملرف لأصلمع ل

 
84 al-Mardawi, al-Inshaf Fii Ma’rifati ar-Raajih Minal Khilaf, 

Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, jilid 2, hal. 75. 
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 . وْاه اظليهب  بإسناا صحينل"  فاأيا لاا لاليدع لوا

Dari Wail bin Hujr RA. Sesunguhnya Nabi SAW 
meletakkan kedua tangannya dalam tasyahud, dan 
mengangkat jari telunjuk dan saya melihat beliau 
menggerak-gerakkannya. (HR. Al-Baihaqi dengan 
sanad yang shahih) 

10. Posisi Duduk Jika Shalat Hanya 2 Rakaat 

a. Madzhab Syafi’iy  

Menurut fiqih madzhab Syafi’iy jika mengerjakan 
shalat yang jumlah rakaatnya hanya 2 rakaat maka 
disunnahkan posisi duduknya adalah duduk 
tawarruk.  

Duduk tawarruk adalah posisi duduk seperti yang 
kita lakukan pada rakaat ke 3 atau 4 saat menjelang 
salam. 

Gambar Duduk Tawarruk: 

 
Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) 

seorang ulama besar ahli hadits yang dikenal sebagai 
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ulama yang bermadzhab Syafi’iy dan ahlinya fiqih 

madzhab Syafi’iy menyebutkan sebagai berikut: 

وفيلن ثانيللمن اشلدلنوو ل فطشا ذهلمنالأا ليساحبلأ ليلسلفيل
جلسل ا ر الل  ا ر ا ر عاينل ن صالل شرح  لل فإ ل اا ل المجموع 

 ( 450/ 3المهذب )

Madzhab kami (syafiiy) bahwa disunnahkan duduk 
pada tasyahhud awwal untuk duduk iftirosy, pada 
saat duduk tasyahhud kedua untuk duduk tawarruk. 
Adapun jika shalat yang jumlah rakaatnya hanya dua 

rakaat maka disunnahkan duduk tawarruk.85 

أصحابنالبحديثلأبيلل دلفيلعشالل رلأصحابلن نبيلصلىللون اجلل
أا لوصفلصاللن نبيلصلىلرلعل  لودلالقا  ل:رلعل  لودلال
ل ليفإذنلجلسلفيلن ا عاينلجلسلعلىلرجل لن  سالالوينصبلن  منى

نوخالالل ن  سالالواصبل رجل ل قد ل نوخيرلل ن ا عةل فإذنلجلسلفيل
يْل وقعدلعلىل قعدت   .وْاه اظلخا

Madzhab kami menggunakan hadits yang 
diriwayatkan oleh sahabat Abu Humaid Radhiyallahu 
‘Anhu, bahwa Nabi shallallahu alaihi wasallam ketika 
duduk pada rakaat kedua duduk dengan posisi 

 
85 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 

Kutub al-Ilmiyah, jilid 3 hal. 450. 
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Iftirosy. Adapun ketika rakaat terakhir beliau duduk 

dengan posisi Tawarruk. (HR. Bukhrari & Muslim).86 

b. Madzhab Hanbali 

Adapun menurut fiqih madzhab Hanbali 
disunnahkan jika mengerjakan shalat yang jumlah 
rakaatnya hanya 2 rakaat maka disunnahkan posisi 

duduknya adalah duduk iftirosy.  

Duduk iftirosy adalah posisi duduk seperti yang 
kita lakukan di rakaat ke 2 pada shalat dzhuhur, ashar 
maghrib dan isya’. 

Gambar Duduk Iftirosy: 

 
Imam al-Mardawi rahimahullah (w. 885 H) 

seorang ulama besar ahli fiqih madzhab Hanbali 

menjelaskan hal ini sebagai berikut: 

يلسل فطشمالإذنل اا لن صماللر عاينلعلىلن صمح سلصمحح لفيلل
مجم لن لمحايرملونلمجدلفيلشا  ملوقا :له لظاهال ا لألدلوقد  ل

 
86 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 

Kutub al-Ilmiyah, jilid 3 hal. 450. 
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الخاة ظةمرااوي  الإنصََََََََََََاة في َُر َة اظراجن ُن   للفيلنلمغني
(2 /159) 

Duduk dengan posisi duduk iftirosy jika jumlah rakaat 
hanya dua rakaat saja. Hal ini berdasarkan pendapat 
yang shahih dalam madzhab hanbali yang terdapat 
dalam kitab majma’ul bahrain dan syarah al-Majdi. 
Dan ini adalah dzahir pendapat Imam Ahmad dan 
disebutkan dalam al-Mughni.87 

أبيلل دلفيلعشالل رلأصحابلن نبيلصلىلرلعل  لودلالأا للللعر
يفإذنلجلسلفيلن ا عاينللل:وصفلصاللن نبيلصلىلرلعل  لودلالقا 
ن  منى وينصبل ن  سالال رجل ل علىل ن ا عةللل جلسل فيل فإذنلجلسل
وْاه  لل وقعدلعلىل قعدت للنوخيرللقد لرجل لن  سالالواصبلنوخالا

يْ  . اظلخا

Dari sahabat Abu Humaid Radhiyallahu ‘Anhu, 
bahwa Nabi shallallahu alaihi wasallam ketika duduk 
pada rakaat kedua duduk dengan posisi Iftirosy. 
Adapun ketika rakaat terakhir beliau duduk dengan 

posisi Tawarruk. (HR. Bukhrari & Muslim)

 
87 al-Mardawi, al-Inshaf Fii Ma’rifati ar-Raajih Minal Khilaf, 

Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, jilid 2, hal. 159. 
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Bab 4. Komponen Shalat 

Sudah menjadi kebiasaan para ulama ahli fiqih 
dalam membahas bab shalat ada rukun dan sunnah. 
Dua hal ini dibedakan sebab ada kaitannya dengan 
sah atau tidaknya shalat kita jika bicara mengenai 
rukun shalat.  

Nah kali ini kita akan ketahui bersama apa saja 
komponen dalam shalat menurut madzhab Syafiiy 
dan madzhab Hanbali. 

A. Komponen Shalat Dalam Madzhab Syafi’iy 

Dalam madzhab Syafiiy komponen shalat ada tiga 
macam. Yaitu Rukun, Sunnah Ab’adh dan Sunnah 

Hai’at. 

Rukun adalah Sesuatu yang jika tertinggal maka 
shalatnya tidak sah.  

Sunnah Ab’adh adalah Sesuatu yang jika 
tertinggal maka shalatnya tetap sah dan disunnahkan 

sujud sahwi.  

Adapun Sunnah Hai’at adalah Sesuatu yang jika 
tertinggal maka shalatnya tetap sah dan tidak 
disunnahkan sujud sahwi. 

1. Rukun  

Rukun adalah Sesuatu yang jika tertinggal maka 
shalatnya tidak sah. Yang termasuk rukun dalam 
madzhab syafi’iy ada 13.  
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13 rukun itu adalah niat dalam hati berbarengan 
dengan takbiratul ihram, takbiratul ihram, berdiri 
bagi yang mampu, membaca surat al-Fatihah, ruku’ 
disertai thuma’ninah, I’tidal disertai thuma’ninah, 
sujud disertai thuma’ninah, duduk diantara dua 
sujud disertai thuma’ninah, duduk tasyahhud akhir, 
membaca tasyahhud akhir, membaca shalawat atas 
Nabi pada tasyahhud akhir, salam ke kanan dan tertib 
rukun. 

2. Sunnah Ab’adh 

Sunnah Ab’adh adalah Sesuatu yang jika 
tertinggal maka shalatnya tetap sah dan disunnahkan 
sujud sahwi. Yang termasuk sunnah ab’adh dalam 
madzhab syafiiy ada 5. 

5 sunnah ab’adh tersebut adalah duduk 
tasyahhud awwal, membaca tasyahhud awwal, 
membaca shalawat atas nabi pada tasyahhud awwal, 
membaca shalawat atas keluarga nabi pada 
tasyahhud akhir dan doa qunut pada shalat shubuh 
dan shalat witir pertengahan akhir ramadhan. 

3. Sunnah Haiat 

Sunnah Hai’at adalah Sesuatu yang jika tertinggal 
maka shalatnya tetap sah dan tidak disunnahkan 
sujud sahwi. Yang termasuk sunnah haiat dalam 
madzhab syafiiy ada sekitar 26. 

Diantara 26 sunnah haiat tersebut adalah 
melafadzkan niat sebelum takbiratul ihram, 
mengangkat kedua tangan, sedekap tangan, 
membaca doa iftitah, membaca ta’awwudz sebelum 
al-Fatihah, menjahrkan basmallah bagi imam, 
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membaca ta’min, membaca ayat atau surat setelah 
al-Fatihah, membaca takbir intiqal, membaca tasbih 
ruku’, membaca tasmi’ dan tahmid saat I’tidal, 
mendahulukan kedua lutut ketika hendak sujud, 
membaca tasbih sujud dan doa saat sujud, membaca 
doa duduk diantara dua sujud, duduk istirahat, tidak 
mengepalkan tangan saat bangun dari sujud, posisi 
duduk iftirosy tawarruk dan iq’aa’, isyarat jari 
telunjuk saat tasyahhud, membaca shalawat 
ibrahimiyah, berdoa sebelum salam, salam ke kiri, 
membaca secara jahr dan sirr, pandangan mata ke 
tempat sujud, mengusapkan tangan ke wajah, posisi 
jari tangan rapat atau renggang dan posisi kaki rapat 
atau renggang. 

B. Komponen Shalat Dalam Madzhab Hanbali 

Dalam madzhab Hanbali komponen shalat ada 
tiga macam. Yaitu Rukun, Wajibaat dan Sunan. 

Rukun adalah sesuatu yang jika tertinggal maka 
shalatnya tidak sah.  

Wajibaat adalah sesuatu yang jika tertinggal 
secara sengaja maka shalatnya batal dan jika 
tertinggal karena lupa atau tidak tahu maka 

shalatnya tetap sah dan disunnahkan sujud sahwi.  

Adapun Sunan adalah Sesuatu yang jika tertinggal 
maka shalatnya tetap sah dan tidak disunnahkan 
sujud sahwi.  

1. Rukun 

Rukun adalah Sesuatu yang jika tertinggal maka 
shalatnya tidak sah. Yang termasuk rukun dalam 
madzhab Hanbali ada 12.  
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12 rukun itu adalah takbiratul ihram, berdiri bagi 
yang mampu, membaca surat al-Fatihah, ruku’ 
disertai thuma’ninah, I’tidal disertai thuma’ninah, 
sujud disertai thuma’ninah, duduk diantara dua 
sujud disertai thuma’ninah, duduk tasyahhud akhir, 
membaca tasyahhud akhir, membaca shalawat atas 
Nabi pada tasyahhud akhir, salam ke kanan dan kiri 
dan tertib rukun. 

2. Wajibaat 

Wajibaat adalah Sesuatu yang jika tertinggal 
secara sengaja maka shalatnya batal dan jika 
tertinggal karena lupa atau tidak tahu maka 
shalatnya tetap sah dan disunnahkan sujud sahwi. 
Yang termasuk wajibaat dalam madzhab Hanbali ada 
8. 

8 wajibaat tersebut adalah takbir intiqal, tasmi’, 
tahmid, tasbih ruku’, tasbih sujud, doa duduk 
diantara dua sujud, duduk tasyahhud awwal dan 
membaca tasyahhud awwal. 

3. Sunan 

Madzhab Hanbali membagi sunan menjadi 
sunnah aqwal, sunan af’al, dan haiat. 

Sunnan aqwal diantaranya yaitu doa iftitah, 
ta’awwudz, basmallah, ta’min, membaca surat 
setelah al-Fatihah, jahr dan sirr, bacaan mil’us 
samawati dst bagi imam dan munfarid saat I’tidal, 
baca 3 kali tasbih, berdoa sebelum salam, membaca 
shalawat atas keluarga nabi pada tasyahhud akhir 
dan qunut pada witir.   
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Sunan af’al dan haiat adalah selain point diatas 
misalnya posisi jari apakah rapat atau renggang dan 
lain lain. 

C. Tambahan 

1. Lafadz Sami’allahu Liman Hamidah 

Madzhab Syafiiy : Imam dan makmum sama-
sama disunnahkan membaca sami’allahu liman 

hamidah. 

Madzhab Hanbali : Hanya imam saja yang 
membaca sami’allahu liman hamidah. 

2. Bangun Dari Sujud 

Madzhab Syafiiy : Kedua tangan bertumpu di 

lantai. 

Madzhab Hanbali : kedua tangan bertumpu di 
kedua lutut. 

3. Duduk Iq’aa’ 

Madzhab Syafiiy : Duduk iq’aa’ 88  hukumnya 

sunnah. 

Madzhab Hanbali : Duduk iq’aa’ hukumnya 
makruh. 

4. Redaksi Tasyahhud 

Madzhab Syafiiy : Pakai riwayat Ibnu Abbas. 

Madzhab Hanbali : Pakai riwayat Ibnu Mas’ud. 

5. Posisi Jari Saat Tasyahhud 

 
88 Duduk iq’aa’ adalah duduk dengan cara kedua telapak kaki 

diberdirikan dan kita duduk diatas kedua tumit kita. Namun 
yang afdhal menurut madzhab Syafii adalah duduk iftirasy. 
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Madzhab Syafiiy : Afdholnya membentuk angka 
53 yaitu posisi jempol berada di bawah pangkal jari 
telunjuk. 

 

Madzhab Hanbali : Afdholnya Jari tengah dan 
jempol membentuk lingkaran. 
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Penutup 

Bismillaahirrahmaanirrahiim. Segala puji bagi 
Allah SWT Tuhan semesta alam. Shalawat dan salam 
semoga tercurahkan kepada Baginda Nabi 
Muhammad shallallahu alaihi wasallam, beserta 
keluarga, para shahabat yang mulia serta para 

pengikut beliau yang setia. 

Shalat adalah tiang agama yang harus dijaga oleh 
setiap orang yang mengaku sebagai muslim. 
Siapapun kita dan apapun pekerjaan kita maka sudah 
menjadi kewajiban kita untuk menjalankan ibadah 
shalat khususnya shalat lima waktu dalam kehidupan 
kita sehari-hari. 

Demikianlah tulisan singkat terkait masalah tata 
cara shalat menurut madzhab syafi’iy dan madzhab 
hanbali ini. Semoga kita bisa mengamalkan praktek 

shalat ini dalam kehidupan kita sehari hari. 

Perlu kita ketahui juga bahwa dalam 
mengamalkan masalah fiqhiyah kita harus memiliki 
adab terhadap para ulama lain yang berbeda 
pendapatnya dengan pilihan kita. Tidak boleh saling 

membenci, memusuhi atau menyalahkan.  
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Bahkan jika kita menganggap diri kita paling 
benar sendiri dan yang lain salah semua adalah 
merupakan bentuk kesombongan yang sangat nyata. 

Jadikanlah perbedaan yang ada itu sebagai 
khazanah ilmu islam yang sangat luas manfaatnya. 
Kita hargai hasil ijtihad para ulama kita dengan tetap 
santun terhadap pendapat yang berbeda dengan 
pilihan kita. 

Terakhir kami sampaikan terima kasih kepada 
para pembaca buku ini dan juga ucapan terimakasih 
untuk semua team asatidz Rumah Fiqih Indonesia 
yang turut serta membantu dalam terwujudnya buku 
ini.  

Semoga menjadi amal jariyah untuk para ulama 
kita, guru-guru kita, orang tua Penulis dan team 
asatidz Rumah Fiqih Indonesia. Aamiin. 

 ظه وصحله أجمَْ. والحمد لله ْب اظَالمْ. آوصةى الله عةى سيدنا محمد و 
Muhammad Ajib, Lc. MA.  
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mailto:muhammadajib81@yahoo.co.id


122 

 

 
 

 

 

 

 

 

RUMAH FIQIH adalah sebuah institusi non-profit 
yang bergerak di bidang dakwah, pendidikan dan 
pelayanan konsultasi hukum-hukum agama Islam. 
Didirikan dan bernaung di bawah Yayasan Daarul-
Uluum Al-Islamiyah yang berkedudukan di Jakarta, 
Indonesia.  

RUMAH FIQIH adalah ladang amal shalih untuk 
mendapatkan keridhaan Allah SWT. Rumah Fiqih 
Indonesia bisa diakses di rumahfiqih.com  

 

 

 

 

 

http://www.rumahfiqih.com/

